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ناَساُن اِناقََطَع َعَملُهُ اِْلا ِمنا ثَََلٍث : َصدَقٍَة َجاِريٍَة, اَوا ِعلاٍم يُناتَفَُع بِِه, اَوا َولَ  ِ لَهُ.ٍد َصاِلحٍ اِذَا َماَت اْلا يَداُعوا  
“Ketika seseorang meninggal dunia maka terputuslah amalannya kecuali 3 
perkara, yaitu : sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh.” 






















Dengan ini, penulis mendeklarasikan atas dasar tanggung jawab dan 
kejujuran bahwa penelitian ini tidak berisi materi yang pernah ditulis oleh pihak 
lain atau materi yang telah diterbitkan. Penelitian ini juga tidak berisi pemikiran-
pemikiran orang lain kecuali informasi yang terdapat dalam referensi yang 
dijadikan rujukan penulis.  
     Semarang, 10 Maret 2020 
Deklator 
 


















Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT dengan izin dan 
kemudahan dari-Nya karya tulis ini dapat terselesaikan. Saya persembahkan karya 
tulis ini untuk: 
Kedua orang tua, Bapak Sholihun dan Ibu Siti Rohimah yang telah 
memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu di bangku perkuliahan. 
Beliau juga senantiasa memberikan doa, dukungan, kasih sayang dan memfasilitasi 
penulis sehingga amanah ini dapat terselesaikan. Semoga dapat menjadi wasilah 
bagi keduanya untuk mendapatkan aliran kebaikan yang terus mengalir. 
Saudara-saudara penulis yang luar biasa dalam memberikan dukungan dan 
doa tanpa henti. Mbak Anis, Mbak Shofwatin, Mas Agus, dan Mas Udin yang 
selama ini sudah menjadi kakak sekaligus sahabat bagi penulis. Mereka adalah 
orangtua kedua bagi penulis. Untuk Adik Aulia, semangat dalam menempuh 
jenjang perkuliahan. 
Sahabat-sahabat serta beberapa pihak yang telah membantu dalam 
menyelesaikan karya tulis ini. Guru, dosen, asatidz dan asatidzah penulis dari 
Raudhatul Athfal hingga Perguruan tinggi yang telah sabar mendidik dan 
mengajarkan ilmu pengetahuan. Semoga menjadi amalan yang pahalanya terus 
mengalir. 
Para pembaca, semoga dapat memberikan manfaat. Semoga ilmu 
pengetahuan yang penulis tulis ini dapat bermanfaat sehingga pahalanya akan terus 
mengalir setelah kehidupan ini. Amin... 
 
 َجَزاُكُم هللاُ َخياًرا








PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB – LATIN 
 
Transliterasi Arab-Latin 
Penulisan penelitian ini menggunakan transliterasi kata-kata bahasa Arab 
yang berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang diterbitkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987. Penjelasan dari pedoman 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kata Konsonan 
Dalam penulisan bahasa Arab, kata konsonan dilambangkan dengan 
huruf. dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf 
dan tanda sekaligus. 
Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kha Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
viii 
 
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ῾ koma terbalik di atas' ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ' Apostrof ء








Dalam bahasa Arab, vocal yang digunakan sama seperti vokal yang 
digunakan dalam bahasa Indonesia, yang terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 َ- Fathah A A 
 ِ- Kasrah I I 
 ُ- Dhammah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arabnya yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
-َ ي  Fathah dan ya Ai a dan i 
-َ و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
c. Vokal Panjang (maddah) 
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan alif Ā a dan garis di اَ 
atas 




 Kasrah dan ya' Ī i dan garis di يِ 
atas 
 Dhammah dan وُ 
wau 
Ū u dan garis di 
atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah, transliterasinya adalah (t). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
بَانِ ةُ ضَ وا رَ   raudhatus syubaani :  الشُّ
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid  dalam sistem penulisan bahasa Arab merupakan 
sebuah tanda atau lambang berbentuk seperti huruf “w” diatas huruf 
hijaiyyah. Tanda syaddah atau tanda tasydid yang terdapat dalam transliterasi 
ini dilambangkan dengan  dua huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 maddada :َمدادَ 
5. Kata Sandang 
Dalam sistem tulisan Arab, huruf al (ال) merupakan lambang kata 
sandang. Kata sandang dalam transliterasi ini dibedakan menjadi 2, yakni kata 
sandang yang bertemu dengan huruf qamariyah (idzhar qamariyah)dan kata 
sandang yang bertemu dengan huruf syamsiyah (idgham syamsiyah). 
xi 
 
a. Idzhar qamariyah 
Idzhar qamariyah merupakan kata sandang (ال) yang bertemu 
dengan salah satu huruf qamariyah (ا,ب,ج,ح,خ,ع,غ,ف,ق,ك,م,و,ه,ي). 
Jika ditransliterasikan maka bunyi al jelas, kemudian diikuti bunyi 
huruf qamariyah. 
Contoh : 
 al-waqtu = اَلاَوقاتُ 
b. Idgham syamsiyah 
Idgham syamsiyah merupakan kata sandang (ال) yang bertemu 
dengan salah satu huruf qamariyah berikut 
 Jika ditransliterasikan maka bunyi .)ت,ث,د,ذ,ر:ز,س,ش,ص,ض,ط,ظ,ل,ن(
al samar-samar mengikuti bunyi huruf syamsiyah. 
Contoh: 
اَعةُ لاَ  سا  : as-saa’atu 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
ء    syai'un : َشيا
7. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun harf, ditulis terpisah, 
hanya kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab sudah lazimnya 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
ا الكَ  فُوا ياَل َوالِمياَزانَ فَاَوا  : Fa aufu al-kaila wa al-mîzāna 
8. Huruf kapital 
Dalam transliterasi ini, penggunaan huruf kapital juga dibutuhkan meski 
huruf kapital sebenarnya tidak dikenal dalam sistem penulisan bahasa Arab. 
xii 
 
Huruf kapital yang digunakan dalam transliterasi ini seperti dalam penulisan 
EYD. Diantanya digunakan untuk menulis permulaan kalimat; huruf awal 
dari nama seseorang, nama negara, nama kota, nama agama dan sebagainya. 
Apabila penulisan nama seseorang diawali dengan penulisan kata sandang, 
maka yang seharusnya ditulis menggunakan huruf kapital adalah awal nama 
seseorang, bukan awal huruf kata sandangnya. 
Contoh: 
ل   د  اِْلاَرُسوا  wa mā Muhammadun illā rasuul : َوَما ُمَحما
Untuk penulisan nama Allah, penggunaan huruf kapital berlaku apabila 
penulisannya lengkap atau ketika penulisan nama Allah disatukan dengan 
kata lain. Apabila ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 Lillāhi al-amru jamî'an : هلل األمر جميعا
9. Tajwid 
Pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Indonesia) ini perlu 
menggunakan pedoman tajwid. Karena pedoman transliterasi ini merupakan 
satu kesatuan dari ilmu tajwid yang tidak dapat dipisahkan. Ilmu tajwid 


















Agar tetap relevan dengan perkembangan teknologi dan informasi, industri 
perbankan mengembangkan kapabilitasnya dalam aspek digital banking. Adanya 
perkembangan tersebut turut berkontribusi membantu pengelolaan wakaf uang. 
Sebagai salah satu bank syariah yang menerima mandat dari Menteri Agama 
untuk menjadi LKS-PWU, BNI Syariah berupaya memberikan layanan 
terbaik bagi masyarakat dalam program Wakaf Hasanah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas fundraising wakaf uang berbasis 
digital banking pada program Wakaf Hasanah BNI Syariah. penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui 
studi kepustakaan, observasi, wawancara, serta dokumentasi. Dari penelitian ini 
dapat menunjukkan bahwa pada tahun 2015 diperoleh persentase perolehan dengan 
target program Wakaf Hasanah sebesar 0%. Persentasi 0 % pada tahun 2015 
disebabkan pada tahun tersebut belum ada target yang spesifik. Namun jika pada 
tahun 2015 perolehan wakaf dipersentasekan dengan target tahun setelahnya 
diperoleh persentase sebesar 0,25%. Pada tahun 2016 sebesar 3,8%, tahun 2017 
sebesar 13%, dan tahun 2018 sebesar 18%. Dari persentase target dengan perolehan 
wakaf uang tersebut menunjukkan hasil yang tidak efektif. Faktor yang 
mempengaruhinya karena selain lembaga mematok target yang cukup tinggi, 
kurangnya edukasi masyarakat mengenai wakaf uang, kurangnya sosialisasi 
program, kurangnya promosi, dan kurangnya pengetahuan staff BNI Syariah 
terhadap program Wakaf Hasanah turut melatarbelakangi kurang optimalnya 
strategi fundraising yang diterapkan. Selanjutnya program Wakaf Hasanah berbasis 
digital dapat dikatakan efektif melalui analisis before-after. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah perolehan dan presentase sebelum adanya 
Wakaf Hasanah  sebesar 0% atau 0,25% dan mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan sebesar 10% setelah adanya program Wakaf Hasanah. Program Wakaf 
Hasanah juga dapat dikatakan efektif dari segi progresivitas. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan jumlah perolehan Wakaf hasanah yang mengalami kenaikan dari 
tahun ke tahun sejak diluncurkan program tersebut. Pada tahun 2015 perolehan 
Wakaf Hasanah sebesar Rp.250 Juta, kemudian tahun 2016 sebesar Rp.1,9 M, 
selanjutnya tahun 2017 Rp.6,5 M dan tahun 2018 Rp.6,6 M. Dengan adanya 
transparansi data keuangan wakaf, profesionalisme lembaga dan amanah dalam 
menjalankan tugasnya menjadikan wakif memiliki kepercayaan kepada lembaga 
sehingga terbentuk opini positif yang mendukung kinerja lembaga dan nadzir. 
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A. Latar Belakang 
Islam memiliki pranata keagamaan yang mempunyai hubungan secara 
langsung dari segi fungsi dalam upaya pemecahan masalah-masalah sosial dan 
kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat. 
Pranata keagamaan yang dimaksud adalah wakaf.1 Yang masih populer di kalangan 
umat Islam saat ini adalah wakaf tanah dan bangunan yang biasanya digunakan 
untuk lembaga pendidikan dan tempat ibadah. Beberapa tahun lalu baru ada wakaf 
yang menggunakan uang (cash) atau wakaf benda bergerak yang disahkan oleh 
pemerintah. Wakaf uang tersebut memiliki beberapa manfaat, diantaranya untuk 
pemberdayaan ekonomi lemah, riset, kepentingan pendidikan, rumah sakit, dan lain 
sebagainya.2 
Keberadaan wakaf uang memudahkan perputaran dana dari masyarakat. 
Kemudahan tersebut dikarenakan wakaf uang memiliki sasaran wakif yang lebih 
luas dibandingkan dengan wakaf pada umumnya. Selain itu, wakaf uang dapat 
disesuaikan dengan segmen muslim yang dibidik melalui bentuk sertifikat wakaf 
uang dengan berbagai pecahan. Karena wakaf uang bersifat kolektif serta lebih 
mudah dibuat pecahan, wakif tidak harus bergelimang harta atau menunggu 
menjadi juragan tanah untuk berwakaf.3 
Berdasarkan data yang dilansir oleh The Pew Forum on Region & Public 
Life, penganut agama Islam di Indonesia sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2 persen 
dari total penduduk. Hal tersebut menunjukkan bahwa penduduk Indonesia 
mayoritas beragama Islam. Jika wakaf uang dapat diimplementasikan dengan baik, 
                                                             
1 Rozalina, Manajemen Wakaf Produktif, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015, h.1 
2 Kementerian Agama RI, Strategi Pengembangan Wakaf uang di Indonesia, Jakarta: 
Dektorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Dektorat Pemberdayaan wakaf, 2006, h.8 
3 M. Cholil Nafis, “Aplikasi Wakaf Uang di Indonesia”, diakses dari bwi.or.id, pada tanggal 





maka potensial dana yang dikumpulkan akan sangat bermanfaat untuk 
pemberdayaan dan kesejahteraan umat.4 
Wakaf uang sangatlah potensial menjadi salah satu instrumen untuk 
pemberdayaan umat Islam, namun keberadaannya belum banyak dieksplorasi 
semaksimal mungkin dalam sistem ekonomi Islam. Oleh karena itu, pengembangan 
lembaga wakaf uang menjadi sangat penting. Terlebih wakaf menjadi salah satu 
amal jariyah yang tidak pernah terputus pahala yang dialirkan, meskipun orang 
yang telah memberi wakaf telah meninggal dunia.5 
Di Indonesia, lembaga yang berhak menerima wakaf uang adalah bank 
syariah. Tidak semua bank syariah dapat menerima wakaf uang. Hanya bank 
syariah yang ditunjuk oleh Menteri Agama dan bekerjasama dengan Badan Wakaf 
Indonesia (BWI) yang dapat menerima wakaf uang. Bank syariah tersebut 
selanjutnya dikenal sebagai Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang 
(LKS-PWU). Sampai saat ini kurang lebih 18 bank syariah nasional telah tergabung 
dalam LKS-PWU.6  
Sebagai pengelola dana wakaf, kedudukan bank syariah merupakan 
perwujudan fungsi dari kewajiban bank syariah untuk mengelola 3 sektor 
pelanggan atau ekonomi, yakni non formal, corporate, dan voluntary sector. Jika 
diandingkan dengan bank syariah, bank konvensional hanya mengelola sektor non 
formal, corporate, dan private sector dari pelanggan atau ekonomi. Bank syariah 
dapat memperluas stakeholder yang akan mendapat keuntungan atas usaha 
perbankan dari pengelolaan voluntary sector tersebut. Stakeholder baru yang akan 
menerima keuntungan tersebut adalah para penerima dana wakaf.7 Sebagai 
alternatif pemecah masalah sosial, sektor voluntary perbankan syariah dapat 
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5 Kementerian Agama RI, Pedoman Pengelolaan Wakaf uang, Jakarta: Dektorat Jenderal 
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membantu memperlancar pembentukan dan mobilisasi tabungan masyarakat dan 
investasi.8 
Dalam pengelolaan dan penggalangan sumber daya wakaf uang, LKS-PWU 
membutuhkan metode fundraising. Dalam rangka pengumpulan dana wakaf dari 
masyarakat,  fundraising yang dilakukan lembaga pengelola wakaf mempunyai 
peran yang sangat penting bagi perkembangan lembaga tersebut. Sebuah lembaga 
pengelola wakaf  dapat melakukan banyak hal untuk menggalang dana dari 
masyarakat, seperti melakukan pendekatan dengan masyarakat sehingga tertarik 
untuk mendonasikan hartanya kepada kepada lembaga, mencari simpatisan, 
membangun opini baik masyarakat kepada lembaga, dan lain sebagainya. 
Penghimpunan harta wakaf dari masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara 
yang positif untuk menarik calon wakif dengan metode fundraising. Karena tujuan 
utama fundraising adalah untuk menghimpun dana wakaf dari masyarakat, 
meningkatkan atau membangun citra lembaga, memperbanyak jumlah wakif, 
menghimpun simpatisan, relasi dan pendukung, serta meningkatkan kepuasan 
wakif.9 
Teknologi yang semakin canggih turut mendukung kesuksesan LKS-PWU 
dalam menggalang dana wakaf. Berkurangnya interaksi antara nasabah dan bank 
diakibatkan teknologi perbankan yang semakin berkembang melalui digital 
banking. Kemudahan serta kecepatan layanan untuk bertransaksi dapat dinikmati 
nasabah tanpa perlu mendatangi kantor bank. Berdasarkan catatan OJK, pengguna 
layanan digital banking mengalami booming selama satu dekade terakhir ini. 
Peningkatan sebesar 270% dialami oleh pengguna e-banking (mobile banking, SMS 
banking, phone banking, dan internet banking) dari 13,6 Juta nasabah pada tahun 
2012 menjadi 50,4 juta nasabah pada 2016. Sedangkan peningkatan sebesar 169% 
terjadi pada transaksi pengguna e-banking dari 2012 yang berjumlah 150,8 Juta 
transaksi menjadi 405,4 Juta transaksi pada 2016.10 Hal tersebut menunjukkan 
bahwa teknologi tidak dapat dipisahkan lagi dengan kegitan transaksi manusia. 
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Adanya perkembangan teknologi khususnya di bidang digital banking yang begitu 
pesat turut serta membantu penggalangan dana wakaf uang dalam perkembangan 
wakaf. 
Sebagai salah satu bank syariah yang menerima mandat dari 
Menteri Agama untuk menjadi LKS-PWU, BNI Syariah berupaya 
memberikan layanan terbaik bagi masyarakat dalam penerimaan wakaf uang 
melalui Wakaf Hasanah. Wakaf Hasanah merupakan program wakaf dari BNI 
Syariah yang fokus untuk melayani masyarakat dalam pengelolaan wakaf 
uang secara produktif melalui kerjasama dengan nazhir (pengelola wakaf) 
untuk kepentingan umat sesuai dengan prinsip syariah.11 Peluncuran Wakaf 
Hasanah pada tahun 2016 menjadi pendukung Hasanah Lifestyle Bank yang 
menjadi identitas BNI Syariah. Pada tahun itu pula Wakaf Hasanah 
dilengkapi dengan website resminya. Tahun selanjutnya diluncurkan wajah 
baru Wakaf Hasanah dalam bentuk aplikasi.12 
Pada awal peluncuran program Wakaf Hasanah, BNI Syariah 
menargetkan dana yang yang terkumpul sebesar Rp.50 M untuk berbagai proyek.13 
Meskipun mengalami kenaikan dalam memperoleh dana wakaf setelah peluncuran 
program Wakaf Hasanah, namun hingga tahun 2018, BNI Syariah hanya mampu 
mengumpulkan dana sebesar Rp.6,6 M. Hal tersebut memberi isyarat bahwa BNI 
Syariah masih jauh dan belum mampu melampaui target yang telah ditetapkan. 
Untuk itulah penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana pelaksanaan 
dan efektivitas strategi fundraising wakaf uang berbasis digital banking untuk 
mengetahui progresivitas wakaf uang khususnya pada program Wakaf Hasanah di 
BNI Syariah dalam penelitian yang berjudul ”Efektivitas Strategi Fundraising 
Wakaf Uang Berbasis Digital Banking Pada Program Wakaf Hasanah BNI 
Syariah”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : Bagaimana efektivitas strategi fundraising wakaf uang berbasis digital 
banking pada program Wakaf Hasanah BNI Syariah? 
C. Tujuan Penelitian 
Penulisan ini dibuat dengan tujuan, antara lain : 
1. Untuk mengetahui strategi fundraising wakaf uang berbasis digital 
banking pada program Wakaf Hasanah BNI Syariah. 
2. Untuk mengetahui efektivitas strategi fundraising wakaf uang berbasis 
digital banking pada program Wakaf Hasanah BNI Syariah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk memberi edukasi mengenai wakaf uang 
yang dihimpun oleh bank syariah sebagai LKS-PWU di Indonesia. 
2. Penelitian ini diharapkan mendapat hasil yang selanjutnya berguna 
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
3. Peneliti berharap penelitian ini mampu mempengaruhi secara positif 
persepsi masyarakat yang belum memahami hakikat wakaf uang. 
4. Penelitian ini diharapkan mampu mendongkrak minat masyarakat untuk 
turut berpartisipasi dalam program wakaf uang melalui bank syariah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian lebih mendalam, ada beberapa penelitian 
yang mengangkat pembahasan yang hampir sama dengan penulis. Sehingga sebagai 
bahan perbandingan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka perlu 
dikemukakan penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai terhadap topik yang 
sedang diteliti dengan cara mempelajaari, menelaah, mencermati, mengidentifikasi, 
dan mendalami hasil penelitian yang telah dipublikasikan oleh peneliti. Proses 
tersebut dilakukan dari hasil penelitian baik dalam bentuk jurnal, skripsi, tesis, atau 
karya ilmiah lainnya. Selanjutnya, penulis juga akan melakukan studi kepustakaan 
terhadap penelitian terdahulu dan buku-buku yang memiliki kaitan dengan topik 





penelitian yang sedan diteliti penulis tidaklah sama, banyak sudut pandang maupun 
objek kajian yang berbeda. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Ekawati Setyani (2018) 
dengan judul “Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf Berbasis Wakaf Online di 
Global Wakaf Aksi Cepat Tanggap Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif guna menggambarkan situasi dan 
fenomena untuk mendapatkan informasi yang akurat melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan sumber data sekunder.14 Hasil peneitian ini 
menjelaskan bahwa tahap persiapan, tahap sosialisasi, dan praktek pelaksanaan 
merupakan pelaksanaan strategi fundraising wakaf online di Global Wakaf Aksi 
Cepat Tanggap Yogyakarta. Upaya dalam mensosialisasikan program donasi online 
secara online tidak hanya menggunakan website khusus dati Global Wakaf namun 
juga dibantu oleh akun ACT (Aksi Cepat tanggap). Dengan adanya sistem wakaf 
online menambah jumlah wakif dan dana yang di wakafkan pada Global Wakaf 
Yogyakarta. Wakaf online dari Global Wakaf memudahkan masyarakat yang tidak 
memiliki waktu banyak untuk datang ke kantor. Penggunaannya sangat praktis, 
cepat, dan mudah sehingga terbentuk kesesuaian antara harapan wakif dengan 
kinerja nazhir. Hal ini memberi arti bahwa wakif lebih merasa puas dengan adanya 
layanan online.15 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Furqon dengan judul 
“Analisis Praktek Perwakafan Uang Pada Lembaga Keuangan Syariah” dalam 
jurnal Walisongo, Volume 19, Nomor 1, Mei 2011 yang diterbitkan oleh IAIN 
Walisongo Semarang. Penelitian ini dilakukan di Bank syariah Mandiri (BSM). 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa BSM telah melakukan upaya 
penggalangan dana wakaf uang, diantaranya dengan cara melakukan sosialisasi 
kepada nasabah melalui brosur wakaf uang. Mekanismenya, calon wakif 
mendatangi customer cervise (cs) untuk mengisi Akta Ikrar Wakaf Uang karena 
BSM sendiri tidak menyediakan unit khusus yang melayani calon wakif yang ingin 
berwakaf. Dana dari wakaf tersebut diinvestasikan oleh BWI dalam bentuk riil 
dengan mengalokasikan untuk pembangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA). 
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Dana wakaf tersebut juga diinvestasikan pada sektor keuangan, dengan menyimpan 
dana wakaf uang dalam giro BSM dan diinvestasikan dalam Deposito Syariah 
Mandiri. Hasil investasi dari sektor perbankan tersebut telah disalurkan untuk 
membantu sarana pendidikan Pondok Pesantren Nurul Huda di Bekasi Jawa 
Barat.16 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Umi Salamah (2014) dalam dengan 
judul “Praktek Perwakafan Uang di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus di 
KJKS BMT AL-FATTAH Pati)”. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Dengan menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) yaitu mengumpulkan data yang dilakukan dengan penelitian 
ditempat terjadinya segala yang diselidiki. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 
bahwa KJKS BMT AL-FATTAH Pati belum dapat dikatakan sebagai LKS-PWU 
karena beum resmi ditetapkan menteri. KJKS BMT AL-FATTAH 
menginvestasikan wakaf uang dalam investasi sektor riil dan sektor keuangan. 
Investasi sektor riil direalisasikan dengan pembangunan Gedung KB, RA dan MI 
ALFATTAH. Sedangkan investasi sektor keuangan direalisasikan dengan 
menyimpan dana wakaf kemudian diinvestasikan lagi dalam deposito KJKS BMT 
AL-FATTAH. Secara garis besar pengelolaan dana wakaf uang di KJKS BMT AL-
FATTAH telah sesuai dengan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004. Undang-
undang tersebut juga diimplementasikan dalam menjalankan organisasi baik dari 
sisi pengumpulan maupun pengelolaan, namun belum sepenuhnya mengacu pada 
Undang-Undang tersebut. Status legalitas KJKS BMT AL-FATTAAH sebagai 
lembaga penerima wakaf uang masih dalam proses pengesahan oleh BWI.17 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dzurriyatun Nafiah (2018) dengan 
judul “Efektivitas Strategi Digital Marketing Pada Penghimpunan Dana Zakat, 
Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) Dengan Pendekatan Direct Rating Method (DRM) 
(Studi Kasus NU Care-LAZISNU Jakarta Pusat)”. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang telah diolah 
kemudian dianalisa dengan metode DRM (Direct Rating Method). Selanjutnya 
                                                             
16 Ahmad Furqon, “Analisis Praktek Perwakafan Uang Pada Lembaga Keuangan 
Syariah”, Jurnal Walisongo : Vol. 19, No. 1, Mei 2011 
17 Umi Salamah, Skripsi : “Praktek Perwakafan Uang di Lembaga Keuangan Syariah 





diinterpretasikan sehingga mampu memberikan gambaran mengenai efektivitas 
strategi digital marketing pada penghimpunan dana ZIS. Dari penelitian yang telah 
dilakukan, terbukti bahwa strategi digital marketing melalui facebook, twitter dan 
instagram dengan pendekatan DRM dikategorikan efektif. Nilai total skor DRM 
sebesar 62,09 yang masuk dalam kategori iklan baik berdasarkan pada tabel direct 
rating.18 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nur Ellyanawati dengan judul 
“Analisa Jumlah perkembangan Outlet Kantor Cabang dan Kebutuhan Frontliners 
di Era Digital Banking” pada Seminar Nasional dan Call For Paper Sustainable 
Competitive Advantage 8 di Puwokerto pada tanggal 19 September 2018.  
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah dengan deskriptif kualitatif serta data-
data pendukung seperti literatur dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan suatu keadaan atau sifat seperti apa adanya. Metode pengumpulan 
data dilalukan dengan cara interview dan observasi langsung di beberapa outlet 
bank.19 Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan adanya digitalisasi 
perbankan, sebuah bank tidak perlu menambah jumlah frontliners untuk melayani 
nasabah, karena pelayanan dapat diakses secara online. 
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Emi Susanti (2019) dengan judul 
“Inovasi Digital banking dan Kinerja Perbankan di Indonesia”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan variabel kinerja perbankan 
dan digital banking yang disajikan dalam bentuk data cross sectional dari 90 bank 
di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa digital banking 
berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan yang dihitung menggunakan ROA, 
ROE, dan BOPO. Inovasi digital banking memberikan kontribusi untuk 
mendukung lembaga keuangan perbankan dalam meningkatkan menguntungkan 
perusahaan, mulai dari keuntungan bersih yang dihasilkan dari penggunaan aktiva, 
keuntungan bersih yang dihasilkan bagi pemiliknya, dan kinerja yang efisiensi 
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dengan menekan biaya operasional serta meningkatkan pendapatan 
operasionalnya.20 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Huda dengan judul 
“Model Manajemen Fundraising Wakaf” dalam jurnal Ahkam Vol.XIII, No.1, 
Januari 2013 yang diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Ponorogo. Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) 
Surabaya. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Yayasan Dana Sosial al-
Falah (YDSF) Surabaya dalam menggunakan manajemen fundraising wakaf 
dengan seperti metode penggalangan dari sumber-sumber konvensional baik secara 
langsung maupun tidak langsung dan model grant fundraising dengan metode 
penguatan program pemberdayaan pada penyaluran wakaf. Sedangkan dalam 
pengembangan model asset fundraising (produktivitas aset), dan in-kind wakaf, 
YDSF belum dapat mengembangkannya sehingga YDSF termasuk nādhir wakaf 
yang masih dalam kluster pengelolaan wakaf langsung atau konsumtif.21 
Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Septiyani dengan judul 
“Telaah Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) Wakaf uang untuk 
Mewujudkan Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus di Baitul Maal Hidayatullah 
Perwakilan Jawa Timur)”. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini menerangkan strategi fundraising wakaf 
uang di BMH Jatim yang dilakukan dengan 2 cara, yakni sosialisasi dan 
menggunakan media promosi. Strategi fundraising wakaf uang di BMH Jatim 
menerapkan local wisdom baik dalam hal pelayanan, penjemputan dana wakaf, dan 
beberapa teknik yang menyesuaikan dengan karakter masyarakat. Daya tarik 
terbesar dari wakif BMH jatim terletak pada pengembangan Pondok Pesantren 
Tahfidzul Quran Darul Hijrah dengan total dana Rp. 4.006.767.557,- (periode Mei-
Juli 2016).22 
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Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Bayu Anggara 
dengan judul “Analisis Strategi Penghimpunan dan Pendistribusian Dana Wakaf 
Hasanah dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitian ini menerangkan 
bahwa mekanisme layanan program wakaf hasanah pada Bank BNI Syariah KC 
Tanjung Karang telah sesuai prosedur dan ketentuan Undang – Undang no.41 tahun 
2004 tentang wakaf dengan ditunjuknya lembaga keuangan syariah penerima wakaf 
uang (LKSPWU). BNI Syariah KC Tanjung Karang melakukan beberapa strategi 
dalam menghimpun dana wakaf dari masyarakat, diantaranya adalah melakukan 
iklan promosi melalui brosur, media sosial, dan personal selling (penjualan pribadi) 
oleh customer service. Dengan demikian masyarakat akan lebih menyadari hakikat 
pentingnya berwakaf. Namun dari beberapa strategi diatas masil dinilai kurang 
optimal, sebabnya BNI Syariah KC Tanjung Karang kurang proaktif dalam 
menyampaikan program wakaf yang dimiliki kepada masyarakat secara langsung 
serta interaktif. Dana wakaf yang telah terhimpun kemudian dikelola dan 
didistribusikan oleh nadzir yang bekerjasama dengan BNI Syariah, salah satunya 
adalah Dompet Dhuafa. Dana wakaf yang didistribusikan oleh Dompet Dhuafa 
dinilai telah sesuai prosedur dan ketentuan. Sebagaimana tugas penghimpun dana 
wakaf uang diserahkan kepada LKS-PWU, sedangkan nadzir yang terpilih bertugas 
untuk mendistribusian hasil wakaf uang tersebut kepada orang yang berhak untuk 
kemaslahatan umat. Pendistribusian hasil wakaf uang tersebut disalurkan pada 
berbagai proyek wakaf dalam unit fungsional baik bidang pendidikan, keagamaan, 
sosial, ekonomi, dan kesehatan.23 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dan jenis data yang 
diperlukan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif guna menggambarkan situasi dan fenomena untuk mendapatkan 
informasi yang akurat melalui studi kepustakaan, observasi, wawancara, 
dokumentasi dan sumber data sekunder. Penelitian kualitatif merupakan jenis 
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penelitian yang cenderung menggunakan subjektif analisis dan tidak 
menggunakan prosedur statistik. Walaupun demikian, jenis penelitian kualitatif 
dapat berupa data yang dapat dikalkulasikan namun analisisnya bersifat 
kualitatif. Data yang berupa informasi dan fakta dari penelitian kemudian 
dideskripsikan secara detail dan jelas agar lebih mudah dipahami secara 
komprehensif untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.24 Sumber data ini berupa informasi dan 
keterangan yang bersumber dari pihak-pihak yang terkait dengan objek 
yang diteliti secara langsung, dengan tujuan agar dapat memahami 
maksud, tujuan dan arti dari data sekunder yang ada. Data primer ini 
diperoleh dari penelitian lapangan yang dilaksanakan dengan pihak 
bank BNI Syariah baik secara lisan, tertulis, ataupun melalui dokumen 
pribadi BNI Syariah. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan 
keterangan kepada pengumpul data. Misalnya data tersebut 
disampaiakan melalui orang lain yang tidak termasuk objek penelitian 
atau lewat dokumen, namun data tersebut berkaitan dengan masalah 
yang dikaji peneliti.25 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
secara tidak langsung berupa dokumentasi, baik laporan Wakaf 
Hasanah BNI Syariah dan data lain yang sudah tersedia yang memiliki 
kaitan dengan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini juga 
diperoleh melalui buku-buku, studi literatur, dan berbagai sumber lain 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
metode yang digunakan oleh penulis antara lain sebagai berikut : 
a. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Dalam studi kepustakaan, penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan cara membaca, mencatat, mempelajari, dan memodifikasi  
bahan-bahan dari sumber data primer maupun sekunder yang berkaitan 
dengan fundraising Wakaf Hasanah. Sumber yang menjadi studi 
keputakaan penulis diantaranya adalah website BNI Syariah, website 
Wakaf Hasanah, media sosial BNI Syariah, dan lainnya. 
b. Studi Lapangan (Field Research) 
Dalam studi lapangan ini penulis mengumpulkan data melalui : 
1) Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
sesorang menggunakan panca indra seperti mata untuk melihat, 
hidung untuk membau, telinga untuk mendengar, lidah untuk 
mengecap, dan kulit untuk merasa untuk memperoleh jawaban atas 
masalah yang diamati. Kemampuan seseorang dalam mengamati 
melalui hasil kerja panca indra tersebut dinamakan observasi. Kata 
observasi dan pengamatan dalam pembahasan ini digunakan secara 
bergantian. Pengamatan yang dilakukan oleh seseorang selalu 
dikaitkan dengan panca indra satu dengan lainnya. Misal observasi 
yang dihasilkan oleh penglihatan mata dikaitkan dengan rasa yang 
dihasilkan oleh lidah, suara yang didengar oleh telinga, bau yang 
dideteksi oleh hidung, atau bentuk yang dirasakan oleh kulit. 26 
Observasi yang dilakukan dalam peneltian ini meliputi kegiatan 
pengamatan dan pengumpulan data secara langsung yang berkaitan 
dengan objek penelitian sebagai bahan informasi. 
 
 
                                                             






Bertemunya dua orang atau lebih untuk bertukar informasi atau ide 
merupakan kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara biasa 
dilakukan dengan tanya jawab topik tertentu sehingga memperoleh 
jawaban yang dimaksud oleh penanya dan penjawab. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara digunakan apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 
atau keyakinan pribadi.27 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan cara melakukan tatap muka langsung 
dengan pihak BNI Syariah Kantor Cabang Semarang, KCP Unissula, 
dan Kantor Kas Ngaliyan sebagai narasumber. Karena SOP program 
Wakaf Hasanah diterapkan di seluruh kantor BNI Syariah. sehingga 
strategi fundraising yang dilakukan tidak jauh berbeda. Dalam 
pelaksanaan wawancara, peneliti dibantu dengan alat recorder dan 
material lain serta pre-review sebagai saksi. Hasil yang diharapkan 
dalam wawancara ini adalah untuk mendapatkan data yang akurat 
mengenai efektivitas strategi fundraising wakaf uang berbasis 
digital banking dari pihak BNI Syariah.  
3) Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif, dokumen 
tasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. Dengan adanya dokumentasi, hasil penelitian akan 
semakin kredibel.28 Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi 
brosur, foto, laporan Wakaf Hasanah dan hal-hal yang berkaitan 
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dengan lembaga, serta dokumen-dokumen lain terkait pembahasan 
guna memperoleh informasi yang mendalam. 
4. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkannya dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.29 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggambarkan situasi, 
lingkungan, dan pengalaman partisipan secara luas dan mendalam sehingga para 
pembaca akan mampu menempatkan diri dan merasakan apa yang sebenarnya 
terjadi dan memposisikan pembaca sebagai orang yang terlibat dalam keadaan 
tersebut.30 
Menurut Abdul Halim dalam penelitian Lazyra “rasio efektifitas 
menggambarkan kemampuan lembaga dalam merealisasikan pendapatan yang 
direncanakan, kemudian dibandingkan dengan target yang ditetapkan 
berdasarkan potensi riil”. Diperlukan suatu indikator sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui apakah suatu program atau kegiatan dikatakan efektif. Tingkat 
efektifitas dapat diukur dengan metode perbandingan jumlah perolehan dengan 
target. 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 × 100% 
Rasio efektivitas strategi fundraising Wakaf Hasanah diperoleh dari 
perbandingan antara jumlah perolehan Wakaf Hasanah dengan target yang 
kemudian disajikan dalam bentuk persentase. Rasio efektivitas memberikan 
gambaran atas kemampuan BNI Syariah dalam merealisasikan penerimaan yang 
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telah direncanakan, kemudian dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan 
berdasarkan kebijakan. Semakin tinggi rasio efektivitas maka semakin baik pula 
kemampuan lembaga dalam mencapai target. Indikator berikut dapat digunakan 
untuk mengukur keefektifan : 
Tabel 1.1 Kriteria Pengukuran Efektivitas 
Presentase Kriteria 
(x > 100%) Efektif 
(x = 100%) Efektif Berimbang 
(x < 100%) Tidak (Belum) Efektif 
 
Dalam tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa apabila hasil dari 
perbandingan antara perolehan dengan target memiliki nilai lebih dari 100% 
maka program yang diteliti dapat dikatakan efektif. Apabila nilai yang 
ditunjukkan sama dengan 100% maka dapat dikatakan efektif berimbang, 
sedangkan apabila nilai kurang dari 100% maka menunjukkan program tidak 
(belum) efektif.31 
Efektivitas dapat diukur melalui segi progresivitas. Pengukuran 
progresivitas dapat dilakukan dengan membandingkan perubahan jumlah 
perolehan dari tahun ke tahun, apakah meningkat atau menurun. Jika jumlah 
perolehan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, maka dapat dikatakan 
program yang dijalankan efektif.32 
Penentuan efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan metode 
evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan. Menurut Finsterbusch dan 
Monz dalam penelitian Musta’in Ramli, “untuk melakukan evaluasi terhadap 
program yang telah diimplementasikan dapat menggunakan beberapa metode, 
yakni : single program after-only, single program before-after, comparative 
after-only, dan comparative before-after”. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode single program before-after. Metode evaluasi single 
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program before-after merupakan metode evaluasi yang mengukur kondisi 
program sebelum dilaksanakan kemudian membandingkan kondisi program 
setelah dilaksanakan, dengan tujuan mengevaluasi keefektifan program. Hasil 
perbandingan sebelum dan setelah program dilaksanakan akan menggambarkan 
perubahan yang terjadi.33 Selanjutnya hasil perbandingan tersebut dapat 
menjawab apakah program tersebut efektif atau tidak. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan sistematika 
penulisan yang disajikan menjadi lima bab untuk mempermudah pemahaman, 
sehingga mampu mencapai tujuan yang dikehendaki peneliti. Diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
Bab I menerangkan pendahuluan yang terdiri dari gambaran umum tentang 
penulisan skripsi, yang menguraikan beberapa hal, diantaranya latar belakang 
masalah yang diangkat oleh penulis dalam penelitian. Rumusan masalah yang 
menjadi pembatasan masalah yang disimpulkan berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut. Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam peulisan penelitian. 
Manfaat penelitian yang menguraikan harapan agar penelitian ini dapat bermanfaat 
untuk kepentingan akademik maupun praktis. Tinjauan pustaka yang bersumber 
dari penelitian terdahulu sebagai referensi penulisan penelitian. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian. Dan sistematika penulisan penelitian tersebut. 
Bab II merupakan uraian teori yang berisi gambaran umum wakaf uang, 
pengertian dan indikator efektivitas, strategi fundraising wakaf uang, digital 
banking, hingga pembahasan mengenai konsep wakaf uang berbasis digital banking 
yang berfungsi untuk membangun kerangka berfikir, sehingga dapat memberikan 
gambaran lebih mendalam dalam menganalisis penelitian. 
Bab III merupakan gambaran umum objek penelitian. Dalam hal ini adalah 
BNI Syariah. Penulis akan menjelaskan informasi terkait sejarah, visi, misi, 
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identitas perusahaan, struktur organisasi, produk-produk BNI Syariah, budaya kerja 
yang diterapkan, dan data Wakaf Hasanah. 
Bab IV merupakan uraian mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari 
rumusan masalah sesuai dengan metode penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dalam bab peneliti akan menguraikan data-data yang telah diolah 
kemudian menganalisis data tersebut sehingga dapat menunjukkan hasil akhir dari 
penelitian. 
Bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebagai jawaban atas rumusan masalah. Selain itu 













1. Definisi Efektivitas 
Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” yang memiliki arti 
“kesan yang timbul pada pikiran penonto, pendengar, pembaca, dan 
sebagainya”.34 Dalam bahasan ini efek diartikan sebagai hubungan sebab akibat. 
Sebab dari variabel lain dapat dipandang sebagai efektivitas. Efektivitas 
memiliki arti tercapainya tujuan atau sasaran yang telah direncanakan 
sebelumnya, karena adanya proses penggapaian tujuan tersebut. Tinggi atau 
rendahnya derajat pencapaian sasaran menunjukkan tinggi atau rendahnya pula 
derajat efektivitas. Efektifnya suatu organisasi dinilai dari tercapainya tujuan 
organisasi dan nilai-nilai yang telah tertuang dalam visi organisasi. 
Terbentuknya nilai-nilai organisasi merupakan hasil kesepakatan bersama antara 
organisasi dengan para stakeholder yang bersagkutan.35 
Dalam ensiklopedi Ekonomi, Bisnis, & Manajemen, efektivitas 
berarti “ukuran keberhasilan yang dicapai seseorang atau suatu organisasi atas 
kegiatan yang dijalankannya”. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi 
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin 
mendekati sasaran berarti semakin tinggi efektivitasnya. Peter F. Drucker 
mendefinisikan efektivitas sebagai “menjalankan pekerjaan dengan benar”, ia 
juga berpendapat bahwa “bagi seorang manajer yang penting adalah efektif 
sehingga penetapan sasaran yang setepat-tepatnya merupakan salah satu tugas 
utamanya”. Jika sasaran sudah ditetapkan secara tepat, semua sumber harus 
dikerahkan untuk mencapainya.36 Pendapat lain mengenai efektifitas adalah 
kemampuan untuk memilih tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang tepat dan 
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mencapainya.37 Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah tercapainya target suatu sistem yang telah direncanakan 
dimana semakin besar tercapainya target maka semakin tinggi efektivitasnya. 
Pembahasan mengenai efektivitas selalu dikaitkan dengan output dan 
outcome. Output merupakan sesuatu yang telah tercapai atau berhasil dilakukan, 
sedangkan outcome merupakan sesuatu tujuan atau rencana yang diharapkan 
atau ditargetkan. Organisasi dapat menilai sesuatu itu efektif, ketika tujuan atau 
rencana yang telah dikerjakan telah melampui target yang diharapkan. Namun 
penilaian efektivitas cenderung pada output yang sifatnya realistis dibanding 
dengan outcome. Namun antara output dan outcome tidak dapat dipisahkan dari 
pengukuran efektivitas. Berikut pengukuran efektivitas dari output dan outcome. 
Efektivitas =  Outcome  
Output 
2. Pendekatan Pengukuran Efektivitas 
Efektivitas organisasi dapat diukur dengan berbagai pendekatan. 
Beberapa diantaranya adalah goal approach, system resource approach, dan 
internal process approach. Disamping itu juga dikembangkan pendekatan yang 
lebih integratif dan lebih diterim secara luas. Pendekatan tersebut adalah the 
stakeholder approach dan competing values methods. 
a. Goal Approach 
Goal approach (pendekatan tujuan) atau pencapaian tujuan (goal 
attainment approach) menyatakan bahwa keefektivan sebuah 
organisasi harus dinilai sehubungan dengan pencapaian tujuan 
dibandingkan dengan cara mecapai tujuan. Fokus goal approach pada 
keluaran produk atau jasa dari organisasi. Oleh kareitu sangat penting  
efektivitas organisasi ditentukan oleh kemampuannya untuk mencapai 
misinya. 
b. System Resource Approach 
System resource approach (pendekatan sistem) menjelaskan bahwa 
organisasi memperoleh masukan, melakukan proses transformasi, dan 
menghasilkan keluaran (output). Keefektivan organisasi tidak dapat 
                                                             





diukur dengan pencapaian tujuannya saja, melainkan harus dinilai dari 
kemampuan untuk mendapatkan masukan, memproses masukan, 
menyalurkan keluarannya, dan mempertahankan stabilitas dan 
keseimbangan. Pendekatan ini lebih berfokus pada observasi masukan 
ke organisasi. 
c. Internal Process Approach 
Internal process approach (pendekatan proses internal) merupakan 
metode tradisional dengan fokus pada pengamatan kegiatan internal 
dari organisasi. 
d. The Stakeholder Approach 
The stakeholder approach (pendekatan stakeholder) menjelaskan 
bahwa organisasi disebut efektif apabila dapat memenuhi tuntutan dari 
konstituensi yang terdapat di dalam lingkungan organisasi tersebut, 
yakni konstituensi yang menjadi pendukung kelanjutan eksistensi 
organisasi tersebut. Dengan demikian, pandangan ini secara khas hanya 
memenuhi tuntutan dari hal-hal di dalam lingkungan yang dapat 
mengancam kelangsungan hidup organisasi. Stakeholder tersebut 
meliputi pemilik, pegawai, pelanggan, pemasok, kreditur, serikat 
buruh, pejabat, masyarakat lokal, lembaga pemerintahan. 
e. Competing Values Methods 
Competing values methods (pendekatan nilai-nilai bersaing) 
menjelaskan bahwa untuk memperoleh pengertian menyeluruh 
mengenai keefektivan organisasi, diperlukan pengidentifikasian 
menyeluruh terhadap variabel utama yang terdapat dalam bidang 
keefektifan. Kemudian menentukan bagaimana variabel-variabel 
tersebut saling berhubungan.38 
 
3. Kriteria Efektivitas Organisasi 
Efektivitas memiliki kriteria sebagai berikut : 
a. Kriteria efektivitas jangka pendek yang terdiri dari produksi, 
efisiensi, dan kepuasan. 






b. Kriteria efektivitas jangka menengah yang terdiri dari persaingan 
dan pengembangan. 
c. Kriteria efektivitas jangka panjang diukur selama kelangsungan 
hidup. Efektivitas dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria 
kemampuan berlaba, produktivitasnya, dan kesejahteraan pegawai. 
Sementara dalam konteks perkantoran, efektivitas dapat diukur dengan kriteria 
sebagai berikut : 
a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai. 
b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan. 
c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang tepat. 
d. Perencanaan yang matang. 
e. Penyusunan program yang sesuai. 
f. Tersedianya sarana dan prasarana untuk bekerja. 
g. Pelaksanaan kinerja yang efektif dan efisien. 
h. Sistem pengawasan dan pengadilan yang mendidik.39 
 
B. Fundraising 
1. Definisi Fundraising 
Jika merujuk dari kamus, fundraising diterjemahkan sebagai 
“pengumpulan uang”.40 Fundraising merupakan aktivitas penghimpunan dana 
masyarakat baik perorangan, kelompok, maupun badan hukum untuk tujuan 
tertentu. Dalam bahasan ini, fundraising berkaitan dengan penghimpunan dana 
wakaf. Proses mempengaruhi masyarakat agar tertarik untuk turut berpartisipasi 
mewakafkan hartanya kepada lembaga pengelola wakaf merupakan proses 
fundraising. Aktivitas fundraising erat kaitannya dengan kemampuan lembaga 
pengelola wakaf untuk mempengaruhi dan mendorong minat masyarakat baik 
perorangan, kelompok, maupun badan hukum sehingga timbul keinginan, 
kesadaran, dan kerelaan diri untuk berwakaf melalui lembaga tersebut.41 
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Fundraising juga dapat diartikan sebagai kegiatan penghimpunan 
dana dan sumber daya lainnya seperti wakif baik dari individu, organisasi, 
kelompok, perusahaan ataupun pemerintah. Fundraising digunakan untuk 
mencapai tujuan dan target lembaga wakaf. Fundraising juga berarti menjual 
program, ide, dan gagasan yang memberi kemanfaatan pada masyarakat 
penerima hasil wakaf. Akhirnya dengan fundraising kepercayaan dan hubungan 
dengan masyarakat dapat ditumbuhkan.42 
Aktivitas fundraising identik dengan proses mempengaruhi. Proses 
tersebut dapat meliputi kegiatan membujuk, mendorong, merayu atau 
mengiming-iming, memberitahukan, mengingatkan, termasuk melakukan 
penguatan (stressing) jika memungkinkan atau diperbolehkan. Fundraising 
sangat berkaitan dengan kemampuan seseorang, organisasi, atau lembaga untuk 
mengajak orang lain sehingga menimbulkan kesadaran, motivasi, dan 
kepedulian untuk berwakaf. 43 
Peran fundraising sangatlah penting bagi tumbuh kembangnya 
organisasi pengelola wakaf. Karena menghimpun dana wakaf merupakan pokok 
kegiatan dari pengelolaan wakaf. Lembaga pengelola wakaf dapat melakukan 
banyak hal sebagai strategi fundraising. Diantaranya adalah mendekati 
masyarakat yang berpotensi menjadi wakif sehingga berkehendak 
mendonasikan sebagian hartanya kepada lembaga, membangun opini baik dari 
masyarakat terhadap produk maupun lembaga, mencari kelompok orang yang 
mendukung program wakaf lembaga. Berbagai cara yang positif, kteatif, dan 
menarik dapat dilakukan untuk menghimpun dana wakaf dari masyarakat. Tidak 
ada batasan tertentu untuk melakukan strategi fundraising karena tujuan 
fundraising adalah menggalang dana , memperbanyak donatur, membangun 
opini baik dari masyarakat terhadap produk maupun lembaga, dan mencari 
kelompok orang yang mendukung program wakaf lembaga.44 
Ada perbedaan mendasar antara marketing dan fundraising. 
Umumnya marketing menjual produk (barang dan jasa) yang lebih nyata. Selain 
itu, produk yang dijual sering kali merupakan kebutuhan dan keinginan calon 
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konsumen. Sementara fundraising merupakan proses mempengaruhi individu, 
masyarakat, lembaga, perusahaan, dan sejenisnya untuk membiayai program 
atau produk.45 
2. Metode fundraising 
Banyak metode dan teknik yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan 
fundraising. Pada umumnya fundraising memiliki dua jenis metode yang dapat 
digunakan, yakni metode langsung (direct fundraising) dan metode tidak 
langsung (indirect). Metode langsung adalah metode yang menggunakan teknik-
teknik atau cara-cara yang yang melibatkan partisipasi wakif secara langsung. 
Dimana bentuk interaksi dan respon wakif terhadap program wakaf maupun 
lebaga diperoleh secara langsung. Misalnya melalui direct mail, direct 
advertising, telefundraising, dan presentasi langsung. Metode fundraising tidak 
langsung menggunakan teknik atau cara yang tidak melibatkan partisipasi wakif 
secara langsung. Biasanya metode ini dilakukan dengan cara promosi yang 
mengarah kepada pembentukan citra baik lembaga yang kuat, tanpa 
memaksakan kehendak untuk turut berdonasi pada saat itu. Misalnya 
advertorial, image compaign, dan penyelenggaraan suatu kegiatan melalui 
perantara, menjalin relasi, melalui referensi, dan mediasi para tokoh.46 
3. Tujuan Fundraising Wakaf uang 
Ada beberapa tujuan dalam fundraising wakaf uang, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Menghimpun dana wakaf 
Menghimpun dana wakaf merupakan tujuan utama fundraising. Tujuan 
ini mendasari alasan mengapa lembaga pengelola wakaf harus 
melakukan strategi fundraising. Tanpa aktivitas fundraising, lembaga 
pengelola wakaf tidak dapat mengelola wakaf, karena tidak ada sumber 
dana wakaf yang terhimpun. 
b. Menghimpun wakif 
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Tujuan selanjutnya dari fundraising wakaf uang adalah menambah 
jumlah wakif. Ada dua cara untuk menaikkan jumlah donasi, yakni 
menambah donasi wakaf dari setiap wakif atau menambah jumlah 
wakif. Diantara kedua pilihan tersebut, maka menambah wakif baru 
adalah cara yang lebih mudah dibanding menambah jumlah donasi 
setiap wakif. Oleh karena itu, fundraising juga harus berorientasi dan 
berkonsentrasi untuk terus menambah jumlah wakif. 
c. Menghimpun volunteer dan pendukung 
Seseorang yang memiliki kesan positif dan bersimpati terhadap 
lembaga pengelola wakaf dapat menjadi volunteer, simpatisan, atau 
pendukung lembaga meskipun tidak berpartisipasi menjadi wakif. 
Kelompok orang seperti ini menjadi pertimbangan dalam aktivitas 
fundraising. Meskipun mereka tidak mempunyai donasi, akan tetapi 
ada kemungkinan suatu saat mereka akan mendukung lembaga. 
Kelompok orang seperti ini umumnya bersedia menjadi promotor atau 
sebagai penyebar informasi positif tentang program dan lembaga 
kepada orang lain. Dengan adanya kelompok tersebut, maka lembaga 
pengelola wakaf secara tidak langsung telah memiliki jaringan yang 
menguntungkan dalam aktivitas fundraising. 
d. Meningkatkan atau membangun citra lembaga fundraising 
Fundraising merupakan aktivitas utama dalam penyampaian informasi 
dan interaksi sehingga akan membentuk citra baik terhadap lembaga 
dalam benak masyarakat. Citra ini diformulasikan sedemikian rupa agar 
dapat memberikan kesan positif. Citra ini akan membentuk penilaian 
yang baik dari masyarakat terhadap lembaga. Maka dukungan dan 
simpati akan mudah didapatkan dengan sendirinya oleh lembaga. 
Dengan demikian, lembaga akan lebih mudah mencari wakif. Citra 
positif yang telah terbentuk, akan mempengaruhi persepsi masyarakat 
sehingga mau memberikan donasi kepada lembaga. 
e. Memuaskan wakif 
Tujuan fundraising yang terakhir adalah untuk memuaskan wakif. 





mempengaruhi nilai donasi yang akan diberikan oleh wakif kepada 
lembaga. Kepuasan wakif secara tidak langsung akan mendorong wakif 
untuk mendonasikan hartanya kembali kepada lembaga bahkan akan 
dilakukan secara berulang-ulang. Tidak hanya itu, wakif akan 
menginformasikan kepuasan yang didapatkannya kepada orang lain. 
selanjutnya, wakif yang mendapat kepuasan dapat menjadi tenaga 
fundraiser secara natural dan informal tanpa dibayar, diminta, dan 
dilantik oleh lembaga. Dengan begitu, lembaga akan memperoleh dua 
keuntungan sekaligus. Maka memuaskan wakif juga harus menjadi 
tujuan lembaga pengelola wakaf.47 
 
C. Wakaf Uang 
1. Definisi Wakaf Uang 
Secara bahasa, wakaf berasal dari kata Arab “al-waqf” yang 
merupakan bentuk mashdar (kata benda) dari waqafa. Kata ini memiliki arti 
“berhenti” yang merupakan lawan dari kata istamarra yang berarti “berjalan 
terus”. Dalam bahasan ini, kata waqf berarti waqafa as-syai’u habasahu fii 
sabiilillah yang berarti mewakafkan sesuatu untuk ditahan (pokoknya) di jalan 
Allah.48 Al-waqf memiliki makna yang sama dengan al-habs. Al-habs 
merupakan bentuk mashdar dari habasa. Dalam riwayat hadits istilah al-habs 
digunakan untuk wakaf, namun kemudian istilah waqf lebih populer untuk 
menyatakan isim maf’ul (al-mawquf) yang merujuk pada benda yang 
diwakafkan.49 Sedangkan secara terminologi wakaf adalah menahan harta dan 
mendistribusikan manfaatnya. Dalam Undang-Undang Wakaf  No.41 Tahun 
2004, definisi wakaf adalah “perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 
dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 
selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna 
keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah”. Definisi ini 
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menggabungkan pendapat berbagai madzhab dengan menjadikan wakaf dapat 
bersifat temporer yang apabila telah habis masanya akan kembali menjadi milik 
wakif dan dapat bersifat permanen. Jenis harta yang dapat diwakafkan diperjelas 
dalam UU No.41 Pasal 15 Tahun 2004 yakni benda tidak bergerak, benda 
bergerak selain uang, dan benda bergerak berupa uang.50 
Wakaf uang adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok 
orang, dan lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai.51 Pendapat lain 
mengenai wakaf uang adalah wakaf berupa uang dalam bentuk rupiah yang 
kemudian dikelola oleh nadzir secara produktif, hasilnya dimanfaatkan untuk 
mauquf alaih. Dengan demikian, uang yang diwakafkan tidak boleh diberikan 
langsung kepada mauquf alaih, tetapi harus diinvestasikan terlebih dahulu oleh 
nadzir, kemudian hasil investasinya diberikan kepada mauquf alaih.52 Dalam 
Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2009 tentang Administrasi 
Pendaftaran Wakaf Uang pasal 1 dijelaskan bahwa “wakaf uang adalah 
perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian 
uang miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 
sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan 
umum menurut syariah”.53 
Selanjutnya wakaf uang dalam definisi Departemen Agama adalah 
“wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, dan lembaga atau badan 
hukum dalam bentuk uang. Dengan demikian, wakaf uang merupakan salah satu 
bentuk wakaf yang diserahkan wakif kepada nadzir dalam bentuk uang kontan”. 
Hal ini selaras dengan definisi wakaf yang dikeluarkan oleh Komisi Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia tanggal 11 Mei 2002 saat merilis fatwa tentang wakaf 
uang. 
َرٍف ُمبَاحٍ  عٍ فِى َرقَبَتِِه َعلَى َمصا
ناتِفَاعٍ بِِه َمَع بَقَاِء َعيانِِه بِقَطا ِ ِكُن اْلا دٍ اَلاَوقاُف هَُو َحباس  َماٍل يُما ُجوا   َموا
“Wakaf adalah menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyapnya 
bendanya atau pokoknya, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum 
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terhadap benda tersebut (menjual, memberikan, atau mewariskannya), untuk 
disalurkan (hasilnya) pada suatu yang mubah (tidak haram) yang ada.” 
 
Dalam definisi diatas, wakaf tidak lagi terbatas pada benda yang tetap 
wujudnya, melainkan wakaf dapat berupa benda yang tetap nilainya atau 
pokoknya. Dengan demikian definisi MUI diatas memberikan legitimasi 
kebolehan wakaf uang.54 Sedangkan pengertian wakaf uang sendiri menurut 
MUI adalah “wakaf yang dilakukan sesorang, kelompok orang, lembaga atau 
badan hukum dalam bentuk uang tunai. Termasuk dalam pengertian uang adalah 
surat-surat berharga. Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk 
hal-hal yang dibolehkan secara syar’i”. Nilai pokok wakaf uang harus dijamin 
kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan, atau diwariskan.55 
Dalam konsep wakaf uang, wakaf dapat menjadi sumber dana tunai 
yang dapat didonasikan dalam bentuk mata uang tunai. Ada dua hal yang dapat 
terbentuk dari konsep ini. Diantaranya adalah : 
1. Wakif dapat memberikan harta berupa uang dengan satuan yang 
kecil untuk berwakaf, karena tidak perlu membeli tanah wakaf.  Di 
Indonesia, lembaga wakaf resmi akan menerbitkan sertifikat 
wakaf uang untuk wakif yang telah berwakaf senilai nominal 
tertentu, misalnya Rp.1.000.000,-. Hal ini memungkinkan 
bertambahnya partisipasi dan perluasan jaringan wakif. 
2. Penggunaan wakaf yang berbentuk aset lancar dinilai sangat 
fleksibel. Dana wakaf dapat diubah menjadi modal finansial yang 
disimpan di bank-bank atau lembaga keuangan. Dana wakaf juga 
dapat dibentuk menjadi saham perusahaan. Mekanismenya 
melalui sebagian saham perusahaan yang diakui oleh pengusaha 
sebagai harta wakaf. Hasil dari pengelolaan saham tersebut yang 
berupa deviden kemudian dapat dipergunakan untuk 
kemaslahatan umat. Wakaf uang dapat dikembangkan lebih luas 
dan dinamis.56 
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Pada praktek wakaf uang, uang tidak lagi dijadikan sebagai alat tukar-
menukar saja, namun dianggap sebagai komoditas untuk memproduksi sesuatu 
yang lain. Oleh sebab itu, sama dengan komoditas yang lain wakaf uang juga 
dianggap dapat menghasilkan sesuatu yang lebih banyak. Ketika uang dipandang 
sebagai komoditas yang siap dijadikan alat produksi, maka uang dapat 
diinvestasikan ke berbagai sektor. Melalui penerbitan Sertifikat Wakaf Uang 
yang dikeluarkan oleh LKS-PWU, wakif tidak memerlukan sejumlah uang yang 
besar untuk berwakaf.57 
 
2. Hukum Wakaf Uang 
Pengembangan wakaf dalam bentuk uang yang dikenal dengan cash 
waqf atau wakaf uang sudah dilakukan sejak lama. Dalam catatan sejarah, wakaf 
uang ternyata sudah menjadi kebiasaan di negeri Romawi. Pada masa Islam, 
wakaf ini dipraktekkan sejak awal abad ke-2 Hijriyah. Imam al-Bukhari 
meriwayatkan bahwa al-Zuhri (wafat 124 H), salah seorang ulama terkemuka 
dan peletak dasar tadwin al-hadits, memfatwakan bolehnya wakaf uang dalam 
rangka untuk pembangunan sarana dakwah, sosial, dan pendidikan. Caranya 
dengan menjadikan modal usaha dan menyalurkan keuntungannya kepada 
mauquf alaih. 
Secara institusional, wakaf uang dipopulerkan kembali oleh M.A. 
Mannan tahun 1995 dengan mendirikan sebuah badan investasi sosial yang 
bernama SIBL (Social Investment Bank Certificate) pertama kali dalam sejarah 
perbankan. SIBL menggalang dana dari masyarakat dengan membuka rekening 
deposito wakaf uang yang disalurkan kepada rakyat dalam bidang pendidikan, 
kesejahteraan sosial, dan lain-lain. 
Di Indonesia, wakaf uang mulai muncul pada tahun 2000-an. 
Berdasarkan pertimbangan bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas 
(keluwesan) dan kemaslahatan besar yang tidak dimiliki oleh benda lain. Atas 
dasar ini, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia menetapkan fatwa tentang 
                                                             





hukum wakaf uang pada tanggal 11 Mei 2002, bahwa wakaf uang hukumnya 
boleh.58 
Wakaf uang juga diperbolehkan menurut fatwa Majma’ al-Fiqh al-
Islamy yang berpusat di Jeddah. Hukum kebolehan wakaf uang berdasarkan 
dalil-dalil syara’. Karena maksud disyari’atkannya wakaf adalah untuk menahan 
pokok harta dan mengucurkan manfaat atau keuntungannya, dan hal tersebut 
terpenuhi dalam wakaf uang. Prinsip keabadian atau kelanggengan pokok harta 
dalam wakaf uang dapat terwujud walaupun uang wakif habis terpakai untuk 
investasi akan tetapi ada uang lain yang menggantikan.59 Hukum kebolehan 
wakaf uang merujuk pada Al-Quran : 
 
ٍء فَإِ نا هللاَ بِِه َعِليام   ا ِمنا َشيا َن َوَما تُناِفقُوا ا تُِحبُّوا ا ِمما  لَنا تَنَاُل الابِرا َحتاى تُناِفقُوا
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahui.” (QS.Ali Imron : 92) 
 
َوالَُهما فِي َسبِياِل هللاِ َكَمثَِل َحباٍة أَنابَتَتا َسبا  َن أَما َع َسنَابَِل فِي ُكل ِ ُسنابُلٍَة ِمائَةُ َحباٍة َوهللاُ َمثَُل الاِذياَن يُناِفقُوا
 يَُضاِعُف ِلَمنا يََشاُء َوهللاُ َواِسع  َعِليام  
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir menumbuhkan seratus biji. Allah 
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (Karunia-Nya) Lagi Maha Mengetahui.” (QS.Al-Baqarah:261) 
 
Dalam hadits Rasulullah SAW 
ًضا بَِخيابََر, فَأَتَى النابِى َصلاى هللاُ َعلَياِه َوَسلا َعنا اباِن ُعَمَر رَ  َم ِضَي هللاُ َعناُهَما أَنا ُعَمَر باَن ألاَخطااِب أََصاَب أَرا
ًضا بَِخيابََر لَما أُِصبا َماْل قَطٌّ أَنافَُس ِعنا  َل هللاِ, إِن ِى أََصباُت أَرا ِمُرهُ فِياَها, فَقَاَل : يَا َرُسوا
ا تَأ ى ِمناهُ, فََما دِ يَسا
لََها فَتََصداقا بَِها. َت أَصا ُمُرنِى بِِه؟ قَاَل: إِنا ِشئاَت َحبَسا
 تَأا
 
“Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra., bahwa Umar bin al-Khathab ra., 
memperoleh tanah (kebun) di Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk 
meminta petunjuk mengenai tanah tersebut. Ia berkata, “Wahai Rasulullah saya 
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memperoleh tanah di Khaibar yang belum pernah saya peroleh harta yang lebih 
baik bagiku melebihi tanah tersebut, apa perintah Engkau (kepadaku) 
mengenainya? Nabi SAW menjawab Jika mau, kamu tahan pokoknya dan kamu 
sedekahkan (hasil)-nya.” (HR. Bukhori, Muslim, Tirmidzi, Nasa’i) 
 
َل هللاِ َصلاى هللاُ َعلَياِه َوَسلاَم قَاَل : إِذَا َماَت اباُن أَدََم اِناقََطَع َعَملُهُ إِْلا ِمنا ثَ َعنا أَبِى هَُريا  ََلٍث, َصدَقٍَة َرةَ أَنا َرُسوا
لَهُ  ٍم يُناتَفَُع بِِه, أَوا َولٍَد َصاِلحٍ يَداُعوا
 َجاِريٍَة, أَوا ِعلا
 
“Dari Abu Hurairah ra., sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : apabila 
anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga 
perkara : shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang 
mendoakan orang tuanya.” (HR. Muslim)60 
 
Selain ulama madzhab Hanafi, sebagian Ulama madzhab Syafi’i juga 
membolehkan wakaf uang. 
افِِعى َجَواُز َوقاِفَها اى الدانَانِياُر َوالداَراِهيامُ  ٍر َعِن الشا  َوَرَوى أَبُوا ثَوا
“Abu Tsaur meriwayatkan dari Imam Syafi’i tentang diperboehkannya wakaf 
dinar dan dirham (uang).”61 
 
Secara hukum positif Indonesia, wakaf yang menjadi induk dari wakaf 
uang diatur dalam Undang-Undang 41 tahun 2004. Undang-undang ini menjadi 
sejarah baru bagi pengelolaan wakaf yang sebelumnya diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 28 Tahun 1997 dan Kompilasi Hukum Islam.62 Secara 
administrasi wakaf uang diatur dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 
2009 tentang Administrasi Pendaftaran Wakaf Uang Yang ditandangani pada 
tanggal 29 Juli 2009. Adapun benda benda bergerak berupa uang dijelaskan 
dalam pasal 22 dan 23 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang 
pelaksanaan UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf. 63 
Wacana diperbolehkannya wakaf uang seperti yang telah dijelaskan 
diatas memberi pandangan bahwa sumber dana wakaf telah diupayakan 
semaksimal mungkin secara terus-menerus. Banyak kebaikan yang akan terjalin 
di masyarakat dan pahala yang terus mengalir kepada wakif ketika semakin 
banyak dana wakaf terhimpun. Dengan begitu, peluang bagi pengelola wakaf 
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akan terbuka lebar untuk mencoba berbagai investasi usaha seperti mudharabah, 
murabahah, ijarah, musyarakah, dan sebagainya.64 
3. Syarat Sah Wakaf 
Rukum wakaf menurut jumhur Ulama ada empat, yakni waqif, 
mauquf, mauquf alaih, dan shighat. 
a. Waqif (orang yang berwakaf) 
Syarat bagi orang yang berwakaf adalah cakap hukum (ahliyah), yakni 
orang yang memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan tabarru’ 
(melepaskan hak milik untuk hal-hal yang bersifat nirlaba atau tidak 
mengharapkan imbalan materiil). Seseorang dapat dipandang cakap 
hukum harus memiliki syarat diantaranya berakal, balig, cerdas, 
pemilik dari harta yang diwakafkan, dan atas kemauan sendiri. 
b. Mauquf (benda yang diwakafkan) 
Harta atau benda yang diwakafkan memiliki syarat diantaranya mal 
mutaqawwim (benda yang boleh dimanfaatkan menurut syariah) baik 
wujud benda tersebut bergerak maupun tidak bergerak. Ketentuan dari 
mal mutaqawwim adalah merupakan benda memiliki nilai abadi 
(kekal); diketahui dengan jelas batasan, jenis, dan tempatnya secara 
pasti; benda yang diwakafkan dapat dimiliki dan dipindah tangankan 
kepemilikannya; dan merupakan benda milik yang sempurna dari 
wakif. Jika benda wakaf tersebut tanah milik bersertifikat, seperti tanah 
kaum/adat, maka wakafnya harus atas dasar kesepakatan semua 
pihak/pemangku adat. 
c. Mauquf alaih (sasaran atau tujuan wakaf) 
Wakaf menurut para Ulama memiliki tujuan untuk ber-taqarrub ila 
Allah. syarat-syarat mauquf secara umum adalah sebagai berikut : 
1) Pihak yang diberi wakaf adalah pihak yang berorientasi pada 
kebaikan di jalan Allah dan tidak bertujuan untuk maksiat. Asal 
mula disyariatkannya wakaf adalah menjadi sedekah yang 
diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini, 
wakaf seorang muslim maupun non muslim sah hukumnya jika 
                                                             





mendatangkan manfaat bagi sesama. Namun wakaf non muslim 
yang diperuntukkan masjid tidak sah hukumnya karena 
pengeluaran dana untuk masjid merupak sedekah yang 
dikhususkan untuk umat muslim. Sedangkan untuk pembangunan 
gereja dan berbagai kegiatan keagaamaan diluar Islam tidak sah 
menggunakan dana wakaf baik dari umat muslim maupun non 
muslim. 
2) Lingkup tujuan wakaf difokuskan pada kegiatan kebaikan di jalan 
Allah secara terus-menerus. Dalam arti, penerimaan wakaf tidak 
terkendala oleh pengelolaan dana wakaf. 
3) Hasil dari pengelolaan dana wakaf tidak boleh disalurkan pada 
wakif. Dalam arti, harta yang telah diwakafkan oleh waqif tidak 
untuk wakaf kepada dirinya sendiri. Harta wakaf atau hasilnya 
harus diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya 
menurut para Ulama. 
UU No.41 Tahun 20014 tentang Wakaf menyatakan dalam 
rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, benda hanya 
diperuntukkan untuk memfasilitasi sarana ibadah umat muslim, 
sarana pendidikan dan kesehatan, membantu fakir miskin, anak 
terlantar, yatim piatu, beasiswa, dan atau tujuan memajukan 
kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan 
syariat dan perundang-undangan. Tujuan wakaf ini dinyatakan 
wakif ketika melafalkan ikrar wakaf. Dengan demikian, yang 
menjadi tujuan wakaf adalah kebaikan yang ditujukan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah yang tidak akan pernah putus di 
telan masa. 
d. Sighat (Ikrar wakaf) 
Ikrar wakaf merupakan pernyataan kehendak wakif untuk mewakafkan 
harta benda miliknya. Demi tertib hukum dan administrasi, 
menghindari penyalahgunaan benda wakaf, pemerintah mengeluarkan 
peraturan bahwa ikrar wakaf yang diucapkan oleh wakif kepada nadzir 





dengan disaksikan dua orang saksi. Kemudian dinyatakan secara lisan 
dan atau tertulis serta dituangkan dalam akta ikrar wakaf oleh PPAIW.65 
4. Tata Cara Wakaf Uang 
Pasal 22  Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang 
pelaksanaan UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf  menjelaskan tata cara 
wakaf uang sebagai berikut : 
a. Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uang rupiah. 
b. Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalam mata uang 
asing, maka harus dikonversikan terlebih dahulu ke dalam rupiah. 
c. Wakif yang akan mewakafkan uangnya diwajibkan untuk : 
1) Hadir di LKS-PWU untuk menyatakan kehendak wakaf uangnya. 
2) Menjelaskan kepemilikan dan asal-usul uang yang akan 
diwakafkan. 
3) Menyetor secara tunai sejumlah uang ke LKS-PWU. 
4) Mengisi formulir pernyataan kehendak wakif yang berfungsi 
sebagai AIW. 
Kemudian pasal 23 menjelaskan bahwa wakif dapat mewakafkan 
benda bergerak berupa uang melalui LKS yang ditunjuk oleh Menteri Agama 
sebagai LKS-PWU. LKS-PWU sendiri kependekan dari Lembaga Keuangan 
Syaiah Penerima Wakaf Uang, yakni badan hukum Indonesia yang bergerak di 
bidang keuangan syariah yang ditetapkan oleh Menteri Agama sebagai lembaga 
keuangan syariah yang menerima wakaf uang. Adapun Sertifikat Wakaf Uang 
adalah surat bukti yang diterbitkan LKS-PWU kepada wakif atau nadzir tentang 
penyerahan wakaf uang.66  LKS yang ditunjuk oleh menteri berdasarkan saran 
dan pertimbangan BWI. Saran dan pertimbangan yang dikeluarkan oleh BWI 
tersebut setelah mempertimbangkan saran instansi terkait. Adapun tugas dari 
LKS-PWU adalah sebagai berikut : 
a. Mengumumkan kepada publik atas keberadaannya sebagai LKS 
Penerima Wakaf Uang 
b. Menyediakan blangko Sertifikat Wakaf Uang 
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c. Menerima secara tunai wakaf uang dari wakif atas nama nadzir 
d. Menempatkan uang wakaf ke dalam rekening titipan (wadi’ah) atas 
nama nadzir yang ditunjuk wakif. 
e. Menerima pernyataan kehendak wakif yang dituangkan secara 
tertulis dalam formulir pernyataan kehendak wakif. 
f. Menerbitkan Sertifikat Wakaf Uang serta menyerahkan sertifikat 
tersebut kepada wakif dan menyerahkan tembusan sertifikat kepada 
nadzir yang ditunjuk oleh wakif. 
g. Mendaftarkan wakaf uang kepada menteri atas nama nadzir. 
Sedangkan Sertifikat Wakaf Uang yang dikeluarkan oleh LKS tersebut 
sekurang-kurangnya memuat keterangan mengenai : 
a. Nama LKS-PWU 
b. Nama wakif 
c. Alamat wakif 
d. Jumlah wakaf uang 
e. Peruntukan wakaf 
f. Jangka waktu wakaf 
g. Nama nadzir yang dipilih 
h. Tempat dan tanggal penerbitan Sertifikat Wakaf Uang 
Untuk calon wakif yang berkehendak melakukan perbuatan hukum wakaf uang 
dalam jangka waktu tertentu, maka pada saat jangka waktu tersebut berakhir, 
nadzir wajib mengembalikan jumlah pokok wakaf uang kepada wakif atau ahli 
waris melalui LKS-PWU.67 
Wakif yang berkeinginan mewakafkan uangnya melalui LKS-PWU 
dapat menyetorkan wakaf uang secara langsung atau tidak langsung. Pasal 4 
Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Nomor 1 Tahun 2009 menyatakan : 
a. Setoran wakaf uang dapat dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. 
b. Setoran wakaf uang secara langsung sebagaimana dimaksud pada 
poin (a), yaitu wakif atau kuasanya wajib hadir di kantor LKS-PWU. 
                                                             





c. Setoran wakaf uang secara tidak langsung sevagaimana dimaksud 
pada poin (b), yaitu melalui media electronic channel, antara lain : 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), phone banking, internet banking, 
dan mobile banking. 
Pada pasal 5 dan 6 Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Nomor 
1 Tahun 2009 dijelaskan tatacara penyetoran secara langsung dan tidak 
langsung. Pasal 5 menjelaskan : 
a. Setoran wakaf uang dari wakif ditujukan kepada nadzir wakaf uang 
yang telah terdaftar pada BWI dan telah melakukan kontrak 
kerjasama dengan LKS-PWU. 
b. Wakif wajib mengisi formulir pernyataan kehendak wakif yang 
berfungsi sebagai AIW yang dilanjutkan dengan penyetoran 
sejumlah uang sesuai dengan yang diikrarkan. 
c. Formulir pernyataan kehendak wakif yang berfungsi sebagai AIW 
yang telah diisi dan ditandatangani wakif dengan dilampiri bukti 
setoran tunai wakaf uang, selanjutnya ditandatangani oleh dua orang 
petugas bank sebagai saksi dan satu orang pejabat bank sebagai 
PPAIW. 
d. LKS-PWU mengeluarkan Sertifikat Wakaf Uang kepada wakif 
apabila hal-hal sebagaimana dimaksud pada poin (a) dan (b) telah 
terpenuhi. 
 
Adapun penjelasan pasal 6 Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) 
Nomor 1 Tahun 2009 tentang Setoran Wakaf Uang Tidak Langsung sebagai 
berikut : 
a. Setoran wakaf uang secara tidak langsung dari wakif ditujukan 
kepada nadzir wakaf uang yang telah terdaftar pada BWI dan telah 
melakukan kontrak kerjasama dengan LKS-PWU. 
b. Wakif hanya dapat memilih jenis wakaf uang untuk waktu 





c. LKS-PWU wajib menyiapkan sistem online penerimaan wakaf uang 
yang menggunakan electronic channel, yang didalamnya 
mengandung informasi paling tidak sebagai berikut : 
1) Daftar nama nadzit yang akan dipilih wakif. 
2) Daftar denominasi wakaf uang. 
3) Formulir pertanyaan kehendak wakif yang berfungsi sebagai 
AIW. 
4) Persetujuan setoran wakaf uang yang telah diikrarkan. 
d.  LKS-PWU wajib menyiapkan Sertifikat Wakaf Uang dari setoran 
wakif yang dilakukan secara tidak langsung berdasarkan informasi 
yang diperoleh secara online dari media electronic channel 
e. Wakif dapat menukarkan bukti setoran wakaf uang yang diperoleh 
melalui media electronic channel kepada LKS-PWU untuk 
mendapatkan Sertifikat Wakaf Uang. 
f. Dalam hal wakif tidak menukarkan bukti setoran wakaf uang 
menjadi Sertifikat Wakaf Uang, maka dalam jangka waktu paling 
lambat dua minggu setelah penyetoran elektronik, LKS-PWU akan 
mengeluarkan Sertifikat Wakaf Uang. 
g. Dalam hal wakif tidak menukarkan bukti setoran wakaf uang 
menjadi Sertifikat Wakaf Uang sebagaimana yang dimaksud poin 
(f), maka Sertifikat Wakaf Uang akan diberikan ke BWI untuk 
diadministrasikan68 
 
Pada Pasal 7 dijelaskan pola kerja LKS-PWU dalam pengelolaan 
wakaf uang yaitu : 
a. Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang hanya dapat dilakukan 
melalui investasi pada produk-produk LKS dan/atau instrumen 
keuangan syariah. 
b. Dalam hal LKS-PWU menerima wakaf uang untuk jangka waktu 
tertentu, Nazhir hanya dapat melakukan pengelolaan dan 
pengembangan di LKS-PWU dimaksud. 
                                                             





c. Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang pada bank syariah yang 
telah dijamin oleh lembaga penjamin simpanan. 
d. Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang dapat dilakukan dalam 
bentuk investasi di luar produk-produk LKS atas persetujuan dari 
BWI. 
e. Persetujuan sebagaimana dimaksud pada poin (d) diberikan setelah 
terlebih dahulu BWI melakukan kajian atas kelayakan investasi 
dimaksud. 
f. Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang dalam bentuk investasi 
selain pada bank syariah harus diasuransikan pada asuransi syariah. 
g. Sebaran investasi harta dalam bentuk wakaf uang (portofolio wakaf 
uang) dapat dilakukan dengan ketentuan 60 % (enam puluh 
perseratus) investasi dalam instrumen LKS dan 40 % (empat puluh 
perseratus) di luar LKS.69 
 
Bank syariah sebagai penerima dana wakaf uang menyediakan 
layanan jasa perbankan dengan menerbitkan Sertifikat Wakaf Uang dan 
memanajemen dana wakaf tersebut. Kemudian, bank menyalurkan benefit yang 
diperoleh dari hasil pengelolaan wakaf uang kepada masyarakat khususnya 
masyarakat miskin melalui program optimalisasi sumber daya masyarakat oleh 
nadzir yang telah bekerjasama. Dalam hal ini, bank memberi bantuan dalam 
memobilisasi tabungan sosial dan melakukan transformasi dari tabunganyang 
bersifat sosial menjadi modal, dalam arti bank turut membantu perkembangan 
pasar modal sosial (social capital market).70 
 
5. Model Investasi Wakaf Uang 
Dalam sistem perwakafan uang, nadzir dapat menginvestasikan dana 
wakaf untuk sektor finansial maupun riil. Munzir Qahaf menyebutkan tiga 
bentuk investasi wakaf uang, yaitu: 
                                                             
69 Salamah, Praktek ..., h.21. 





a. Menginvestasikan dana wakaf pada perusahaan investasi dengan 
pola bagi untung (mudharabah) atau berdasarkan penyewaan 
pengelola. 
b. Menginvestasikan dana wakaf uang di bank syariah dalam bentuk 
musyarokah, ijarah,wadi’ah, ataupun murabahah. 
c. Menginvestasikan dana wakaf uang untuk membangundan 
mengembangkan proyek produktif. Menurut Qahaf, bentuk investasi 
ini tidak termasuk sebagai wakaf uang. Karena harta langsung 
beralih menjadi barang yang dapat diproduksi dan hasilnya (barang 
produksi) dibagikan untuk tujuan amal kebaikan.71 
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Pasal 48 menetapkan 
penginvestasian wakaf uang hanya dapat dilakukan melalui investasi pada 
produk-produk LKS dan atau instrumen keuangan syariah. Berbagai alternatif 
investasi yang dapat dilakukan nadzir bekerjasama dengan LKS-PWU 
diantaranya : 
a. Mudharabah 
Implementasi akad mudharabah dalam investasi wakaf uang dapat 
berupa pembiayaan modal kerja. Pembiayaan yang dimaksud adalah 
modal kerja jasa atau perdagangan, dan investasi khusus atau yang 
sering dikenal dengan istilah mudharabah muqayyadah. Mudharabah 
muqayyadah adalah pembiayaan yang menggunakan sumber dana 
khusus selain dana nasabah penabung. Dana tersebut kemudian 
digunakan untuk membiayai proyek yang telah ditetapkan oleh nadzir 
sebagi nasabah investor. 
b. Musyarakah 
Akad musyarakah dapat digunakan untuk sebuah proyek, yakni dengan 
cara  penyertaan dana nadzir sebagai pelaku usaha dan bank sebagai 
pemodal untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek 
dilaksanakan, nasabah harus mengembalikan dana yang telah 
digunakan beserta imbal hasil yang telah disepakati pada awal 
perjanjian. Implementasi akad musyarakah juga dapat berupa modal 
                                                             





ventura, yakni bank menanamkan modal dalam jangka waktu tertentu. 
Kemudian bank melakukan divestasi atau menjual bagian saham yang 
dimilikinya kepada pemegang saham perusahaan. 
c. Murabahah 
Dalam akad murabahah, nadzir berperan sebagai pengusaha, 
pengendali investasi, yang membeli berbagai macam keperluan untuk 
proyek wakaf seperti peralatan, material, dan sebagainya kepada bank. 
Jadi, nadzir berhutang kepada bank untuk seluruh harga peralatan dan 
material yang telah dibeli ditambah mark up pembiayaannya. Adapun 
proses pembayarannya, akan dilakukan dengan mengambil pendapatan 
hasil pengembangan dana wakaf. 
d. Ijarah 
Implementasi akad ijarah dilaksanakan dengan cara nadzir 
mengizinkan bank selaku penyedia dana untuk mendirikan gedung 
diatas tanah wakaf. Kemudian nadzir menyewakan gedung tersebut. 
Sedangkan manajemen pengelolaan penyewaan gedung dikendalikan 
nadzir. Secara periodik, nadzir akan membayar uang sewa kepada bank. 
Besaran uang sewa yang harus dibayarkan nadzir ditentukan oleh modal 
pokok dan keuntungan yang dikehendaki bank. Ketika jatuh tempo, 
bank berhak mendapatkan modal beserta keuntungan sewa gedung. 
Setelah akad ijarah selesai, nadzir sepenuhnya menjadi pemilik gedung 
tersebut. Dalam fikih, akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan ini 
dinamakan akad ijarah muntahiyah bi tamlik. 
e. Istishna’ 
Implementasi akad istishna’ dilakukan dengan cara nadzir memesan 
sebuah bangunan seperti perumahan diatas tanah wakaf kepada bank. 
Kemudian bank melaksanakan pembangunannya dengan menggandeng 
kontraktor pembangunan. Selanjutnya nadzir membayar biaya dari 
pembangunan tersebut kepada bank yang diambil dari hasil pengelolaan 
perumahan tersebut. Dalam model investasi ini, nadzir memposisikan 






Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 01 Tahun 2009 Pasal 11 
menyebutkan jenis investasi wakaf uang, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pola investasi langsung maupun tidak langsung. Pola investasi 
langsung maupun tidak langsung bertujuan untuk kemaslahatan umat 
melalui kegiatan pembiayaan, yakni : 
1) Pembiayaan pola langsung adalah pembiayaan atau investasi 
secara langsung pada proyek-proyek yang dikelola nadzir 
2) Pembiayaan pola tidak langsung adalah pembiayaan atau investasi 
melalui lembaga lain yang memenuhi kriteria kelayakan 
kelembagaan dan menguntungkan, misalnya bekerja sama 
dengan bank syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya 
untuk membiayai suatu proyek yang layak. 
b. Deposito di bank syariah (baik di dalam maupun luar negeri) 
Wakaf uang sangat rentan hilang atau berkurang pokok hartanya karena 
inflasi atau kurang profesionalnya nadzir dalam mengelola atau 
menginvestasikan dana wakaf uang tersebut. Untuk meminimalisir 
resiko kerugian atau hilangnya pokok uang wakaf, ada beberapa 
keuntungan yang harus diperhatikan dalam pengelolaan wakaf uang 
adalah : 
1) Investasi dana wakaf pada sektor yang diperbolehkan agama 
2) Tidak menempatkan dana wakaf uang pada proyek-proyek yang 
memiliki tingkat resiko kerugian yang besar dan tinggi 
3) Diverfikasi sektor investasi untuk mengurangi resiko kerugian 
4) Melakukan investasi pada sektor tertentu setelah melakukan 
kajian yang mendalam terhadap proyek-proyek tersebut dan 
mengikutsertakan lembaga penjamin simpanan apabila ada 
kegagalan dalam investasi. 
5) Memilih bentuk-bentuk investasi yang sesuai dengan wakaf dan 
memilih sarana-sarana investasi yang aman 






7) Mematuhi ketentuan wakif dengan sebaik-baiknya 72 
 
D. Digital Banking 
1. Definisi Digital Banking 
Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi, layanan perbankan 
saat ini mengalami revolusi yang merujuk pada layanan perbankan digital 
(Digital Banking). Layanan tersebut berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
nasabah dengan cara memanfaatkan teknologi digital sepenuhnya melalui 
perangkat (device) dan aplikasi (software) sebagai delivery channel. Selain itu, 
layanan perbankan digital memudahkan nasabah untuk mengaksesnya kapan dan 
dimana saja, sehingga meminimalisir interaksi secara langsung antara nasabah 
dengan pegawai bank. Tujuan dari layanan ini untuk meningkatkan efisiensi 
pelayanan dan memudahkan mobilitas transaksi nasabah. 
Selaras dengan hal tersebut di atas, penting bagi bank untuk 
mengembangkan strategi bisnis yang berorientasi pada layanan perbankan 
digital. Sehingga memungkinkan nasabah dapat melakukan layanan secara 
mandiri untuk melakukan komunikasi, memperoleh informasi, transaksi 
perbankan, registrasi, pembukaan dan penutupan rekening, termasuk 
memperoleh informasi lain atau transaksi selain produk perbankan. Diantaranya 
adalah investasi, transaksi sistem perdagangan berbasis elektronik (e-
commerce), nasihat keuangan (financial advisory), dan kebutuhan lainnya dari 
bank. 
Layanan digital banking (perbankan digital) adalah layanan atau 
kegiatan perbankan yang menggunakan sarana elektronik atau teknologi digital 
milik bank, dan/atau melalui teknologi digital milik calon nasabah atau nasabah 
bank, yang dikerjakan secara mandiri. Hal tersebut memungkinkan calon 
nasabah dan/atau nasabah bank untuk melakukan komunikasi, memperoleh 
informasi, transaksi perbankan, registrasi, pembukaan dan penutupan rekening, 
termasuk memperoleh informasi lain atau transaksi selain produk perbankan. 
Diantaranya adalah investasi, transaksi sistem perdagangan berbasis elektronik 
                                                             





(e-commerce), nasihat keuangan (financial advisory), dan kebutuhan lainnya 
dari bank.73 
Dalam POJK Nomor 12 /POJK.03/2018 Bab 1 Pasal 1 tentang 
Penyelenggaan Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum dijelaskan bahwa 
layanan perbankan digital adalah layanan elektronik yang disediakan perbankan 
dan dikembangkan dengan cara mengoptimalkan pemanfaatan data dari nasabah 
dalam rangka melayani nasabah secara lebih mudah, cepat, dan sesuai dengan 
kebutuhan (customer experience), serta layanan dapat dilakukan secara mandiri 
sepenuhnya oleh nasabah, dengan dasar memperhatikan aspek pengamanan.74 
Selain itu, Digital Banking juga diatur dalam Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) Nomor 9/15/PBI/2007 tentang penerapan manajemen risiko 
dalam penggunaan teknologi informasi oleh bank umum. Dalam PBI Nomor 
9/15/PBI/2007 Bab 1 Pasal 1 disampaikan bahwa layanan perbankan melalui 
media elektronik yang selanjutnya disebut E-Banking (Electronic Banking) 
adalah layanan perbankan yang memungkinkan nasabah bank dapat memperoleh 
informasi, melakukan transaksi dan komunikasi perbankan melalui media 
elektronik antara lain phone banking, ATM, electronic fund transfer, mobile 
phone,dan internet banking,.75 
2. Layanan Digital Banking 
Layanan digital banking yang berbasis teknologi informasi lebih 
umum dikenal E-Banking, layanan ini memudahkan nasabah untuk melakukan 
transaksi perbankan melalui berbagai delivery channel yang telah disediakan 
oleh bank. Diantara layanan digital banking adalah Automatic Teller Machine 
(ATM), Electronic Data Capture (EDC), Cash Deposit Machine (CDM), 
Internet banking, Phone Banking maupun Mobile Banking, Short Messaging 
Service (SMS) Banking. Merebaknya transaksi nasabah melalui layanan 
electronic banking channel, berdampak pada mengurangnya jumlah transaksi 
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keuangan nasabah yang dilakukan melalui mesin ATM dan interaksinya di 
kantor cabang. Hal ini menggambarkan adanya perubahan kebiasaan dan 
perilaku nasabah yang mengarah pada transaksi e-banking melalui perangkat 
digital yang cenderung memberikan kemudahan-kemudahan bagi nasabah.  
Beberapa layanan digital banking adalah sebagai berikut : 
a. ATM (Automatic Teller Machine) 
ATM adalah mesin yang diciptakan untuk menggantikan tugas teller 
bank. Nasabah dapat melakukan cek saldo, penarikan, transfer, 
pembayaran, cek rincian transaksi, dan sebagainya. Jaringan layanan 
ATM bisa diakses melalui ATM Bersama, ATM Cirrus, dan ATM 
Link. 
b. CDM (Cash Deposit Machine)  
Mesin CDM dapat digunakan untuk mengecek saldo, rincian transaksi, 
penyetoran uang, transfer, penarikan, pembayaran, dan sebagainya. 
Selain digunakan untuk penyetoran, mesin ini dapat digunakan untuk 
transaksi penarikan uang tunai. Sehingga jika dibandingkan dengan 
mesin ATM fitur layanan pada mesin CDM tergolong lebih lengkap.  
c. EDC (Electronic Data Capture)  
Mesin ini didesain dalam bentuk yang simpel dan fleksibel. Fungsi dari 
mesin EDC adalah untuk menggantikan transaksi pembayaran belanja 
nasabah sehingga nasabah tidak perlu menggunakan uang tunai. 
Jaringan logo yang terdapat pada mesin EDC diantaranya mastercard 
atau co-branding dengan bank lain. Kartu yang dapat digunakan untuk 
pembayaran belanja yakni debit card atau credit card milik seluruh 
perbankan.  
d. SMS (Short Massage System) Banking 
SMS Banking merupakan layanan transaksi oleh perbankan yang dapat 
dilakukan nasabah melalui media telepon seluler (ponsel) dengan 
format SMS. Dalam hal ini, nasabah dapat mengirimkan SMS ke nomor 
telepon bank untuk meminta layanan bank, atau dengan cara 
menggunakan aplikasi yang dipasang pihak bank pada ponsel nasabah.  





Melalui internet banking, nasabah dapat melakukan transaksi 
perbankan baik transaksi finansial maupun non finansial melalui PC 
atau HP yang terhubung aktif dengan jaringan internet. Caranya dengan 
mengakses browser yang telah terpasang pada PC atau HP, kemudian 
menjelajahi alamat URL layanan bank. 
f. Phone Banking  
Melalui telepon, nasabah dapat melakukan transaksi perbankan dengan 
cara menghubungi call center bank. Bank terkait akan menyediakan 
layanan berupa respon dari staf call center. Kemudian bank akan 
menjalankan transaksi yang telah diinstruksikan nasabah. Layanan ini 
juga dapat dilakukan melalui program otomatis yang mampu 
berinteraksi langsung dengan nasabah (via telepon) untuk menjalankan 
transaksi nasabah.  
g. Mobile Banking  
Mobile banking merupakan layanan perbankan berupa aplikasi yang 
dapat diakses langsung melalui ponsel android. Bank akan bekerjasama 
dengan operator seluler, sehingga dalam Sim Card (kartu chips seluler) 
atau Global for Mobile Communication (GSM) dipasangkan program 
khusus agar nasabah dapat melakukan transaksi perbankan.76 
 
Dalam ekonomi digital, interaksi digital saja tidaklah cukup. Bahkan 
pada dominasi interaksi sosial online, sentuhan offline mewakili diferensiasi 
yang kuat. Bisnis online tidak akan sepenuhnya menggantikan bisnis offline. 
Antara dunia online dan offline akan hidup berdampingan dan menyatu. 
Teknologi menyentuh dunia online dan ruang fisik offline, sehingga 
memungkinkan terlaksananya konvergensi online-offline.77 Hal ini 
dimaksudkan sebuah perusahaan akan tetap memiliki kantor untuk operasional 
dan layanan digital untuk menjangkau aksesnya secara online. 
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3. Manfaat Digital Banking 
Manfaat utama dari digitalisasi banking diantaranya : 
a. Efisiensi Bisnis. Platform digital tidak hanya meningkatkan interaksi 
lembaga dengan nasabah, namun juga memenuhi kebutuhan mereka 
akan transaksi yang lebih cepat dan memuaskan. Lembaga juga 
menyediakan metode untuk  menjadikan fungsi internal lebih 
efisien. Sementara itu, bank yang telah berada di garda terdepan 
teknologi digital selama beberapa dekade belum sepenuhnya 
memanfaatkan middleware untuk mempercepat produktivitas.  
b. Penghematan Biaya. Salah satu cara bagi bank untuk 
mengefesiensikan biaya adalah dengan menggunkan aplikasi 
otomatis yang dapat menggantikan tenaga kerja. Pemrosesan 
layanan bank secara tradisional dinilai menghabiskan biaya dan 
waktu, serta rentan terhadap human error (kesalahan manusia). 
Mengandalkan kinerja seseorang dan tumpukan kertas juga 
membutuhkan ruang kantor, sehingga akan menghabiskan energi 
dan biaya penyimpanan. Masa depan platform digital diprediksikan 
dapat mengurangi biaya melalui jaringan data yang lebih akurat dan 
respons baik dari perubahan pasar.  
c. Akurasi yang meningkat. Bank tradisional terutama yang 
mengandalkan pemrosesan data di kertas memiliki tingkat kesalahan 
hingga 40%, sehingga memerlukan pengerjaan ulang. Kurangnya 
integrasi teknologi informasi antara cabang dan staf kantor 
menambah masalah efisiensi bisnis. Penyederhanaan proses 
verifikasi akan mempermudah pengimplementasian solusi teknologi 
informasi dengan perangkat lunak bisnis, dan mengarah pada 
akuntansi yang lebih akurat. Akurasi keuangan perbankan sangat 
penting untuk mematuhi peraturan-peraturan pemerintah.  
d. Peningkatan daya. selain membantu mengelola daftar pemasaran, 
platform digital memungkinkan bank untuk menjangkau konsumen 
yang lebih luas serta mampu meningkatkan hubungan yang lebih 





riwayat transaksi nasabah dan menyediakan akses cepat menuju 
email serta bentuk interaksi online lainnya. Hal ini terbukti efektif 
untuk menjalankan program hadiah untuk nasabah, sehingga dapat 
meningkatkan loyalitas dan kepuasan nasabah.  
e. Memberikan respon cepat. Penggunaan otomatisasi sistem digital 
dapat mempercepat proses eksternal dan internal. Kedua hal tersebut 
dapat meningkatkan kepuasan nasabah. Sebagai contohpada saat 
jatuhnya pasar keuangan, peningkatan bisnis ditekankan pada 
manajemen risiko. Alih-alih bank memberi pekerjaan dan pelatihan 
profesional manajemen risiko yang prosesnya panjang, perangkat 
lunak manajemen risiko dapat mendeteksi dan merespons perubahan 
pasar lebih cepat dan akurat dibanding profesional sekalipun.  
f. Meningkatkan keamanan. Semua bisnis baik berskala besar maupun 
kecil memiliki banyak ancaman cyber crime yang dapat merusak 
reputasi lembaga, apalagi lembaga perbankan. Dengan adanya 
digitalisasi perbankan, bank dapat meningkatkan keamanan lebih 






                                                             




GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Bank BNI Syariah 
Bank syariah adalah bank umum sebagaimana dimaksud dalam UU NO.7 
Tahun 1992 tentang perbankan yang saat ini telah diubah dengan UU No.10 Tahun 
1998 yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, termasuk unit 
syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah. Sesuai dengan UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, prinsip 
syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 
lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 
modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan keuntungan (murabahah) atau 
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), 
atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain (ijaroh wa iqtina).79 
Sistem perbankan syariah telah melalui masa sulit pada krisis moneter yang 
terjadi pada tahun 1997 dan berhasil membuktikan ketangguhan sistem syariah 
dibanding konvensional. Dengan tiga pilar yaitu adil, transparan dan maslahat; 
kehadiran bank syariah mampu menciptakan keadilan ditengah himpitan 
kebutuhan masyarakat dalam transaksi perbankan. Berlandaskan UU No. 10 
Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 bank BNI mendirikan Unit Usaha Syariah 
(UUS) dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan 
Banjarmasin. Dengan adanya UUS tersebut, konsep dual banking system dapat 
dilakukan sekaligus oleh bank BNI. Bank BNI umum sebagai penyedia layanan 
perbankan umum, sedangkan UUS BNI sebagai penyedia layanan perbankan yang 
berlandaskan pada prinsip syariah. Pada tahun 1999 bank BNI membentuk tim bank 
syariah, hingga selanjutnya keluarlah izin prinsip dan usaha untuk beroperasinya 
                                                             





UUS BNI oleh Bank Indonesia. Strategi pengembangan jaringan cabang syariah 
bank BNI kemudian diterapkan setelah itu. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT. Bank BNI Syariah. Dalam Corporate Plan UUS BNI Tahun 2003 
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off 
tahun 2009. Kabar tersebut menjadi angin baik bagi pertumbuhan perbankan 
syariah. tepat pada tanggal 19 Juni 2010 BNI Syariah mulai beroperasi 
sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Ada beberapa faktor eksternal yang 
mendukung proses spin off BNI Syariah, diantaranya adalah penerbitan UU 
No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU 
No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disisi lain, pemerintah pada 
saat itu memiliki komitmen yang tinggi terhadap perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia, serta kesadaran penuh akan kelebihan produk perbankan 
syariah dibanding perbankan konvensional.80 
Pendirian BNI Syariah sebagai perseroan telah ditetapkan berdasarkan Akta 
No.160 dan telah disakan melalui Surat Keputusan Menteri Hukum & HAM Nomor 
AHU-15574,AH.01.01 Tahun 2010, Tanggal 25 Maret 2010. Modal awal yang 
dimiliki bank BNI Syariah adalah Rp. 4.004.000.000.000. Kemudian, modal yang 
ditempatkan dan disetor berjumlah: Rp. Rp. 2.501.500.000.000,-.  Komposisi 
kepemilikan saham BNI Syariah adalah 99,94% PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. Dan 0,06% PT. BNI Life Insurance. 
Kredibilitas bank BNI Syariah sebagai penyedia layanan perbankan syariah 
terus meningkat dan mendapat tempat di hati masyarakat Indonesia. Semangat visi 
“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”, 
mengantarkan bank BNI Syariah tumbuh diatas rata-rata industri perbankan syariah 
nasional. Total aset bank BNI Syariah pada akhir tahun 2018 mencapai Rp41,05 
Triliun. Hal tersebut menjadikan bank BNI Syariah sebagi salah satu bank syariah 
yang terbesar di industri perbankan syariah nasional. 
                                                             






Bank BNI Syariah memiliki sistem teknologi informasi yang mumpuni 
untuk mendukung aktivitas pelayanan yang prima terhadap nasabahnya. Teknologi 
informasi tersebut telah mengantongi sertifikat ISO 9001:2008, sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan. Tidak terbatas pada teknologi dan 
informasi, bank BNI Syariah juga telah menerbitkan Sukuk Mudharabah Bank BNI 
Syariah I senilai Rp500 miliar dan mendapat peringkat idAA+(sy) dari Pefindo 
pada Mei 2015. Hal itu dilaksanakan dalam rangka menunjang ekspansi bisnis dan 
menjaga likuiditas perseroan. Dan sukuk tersebut telah dilunasi oleh perseroan Pada 
Mei 2018. 
Pada akhir tahun 2018, jaringan usaha BNI Syariah tersebar mencapai 3 
Kantor wilayah, 68 Kantor Cabang, 196 Kantor Cabang Pembantu, 16 Kantor Kas, 
23 Mobil Layanan Gerak, dan 52 Payment Point. Selain itu, nasabah BNI Syariah 
juga dapat memanfaatkan jaringan Kantor Cabang BNI Konvensional (Sharia 
Channelling Office/SCO) yang tersebar di 1.584 outlet di seluruh wilayah Indonesia 
dan akan terus berkembang seiring dengan pertumbuhan aset.81 
 
B. Identitas Perusahaan 
Nama    : PT. Bank BNI Syariah 
Website   : www.bnisyariah.co.id  
Jenis usaha   : Bank Umum Syariah 
Kegiatan Usaha  : Bergerak di bidang Usaha Perbankan Syariah sesuai 
dengan Anggaran Dasar BNI Syariah No.160 tanggal 
22 Maret 2010. 
Alamat Perseroan  : Gedung Tempo Pavilion 1 Jl. HR Rasuna Said Kav 
10-11. Lt 3-8. Jakarta 12950. Indonesia. 
Kepemilikan   : 99,94% PT Bank Negara Indonesia (Persero) TBK 
      0,06% PT BNI Life Insurance 
Telepon   : +62-2139701946 (T) 
Fax    : +62-2129667947 
Jaringan   : 67 Kantor Cabang, 165 Kantor Cabang Pembantu, 
                                                             





17 Kantor kas, 8 Kantor Fungsional, 22 Mobil 
Layanan Gerak, 20 Payment Point, 202 Mesin ATM 
BNI, 1.500 Outlet. 
Segmen Usaha Pembiayaan : Bisnis Komersial, Bisnis Konsumer & Ritel, Bisnis 
Mikro, Bisnis Tresuri & Internasioanal. 
C. Visi dan Misi Bank BNI Syariah 
Visi 
Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul 
dalam layanan dan kinerja”. 
Misi 
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan.  
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah.  
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.  
5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
 
D. Budaya Kerja 
Dalam menjalankan kewajibannya, Bank BNI Syariah selalu berpedoman 
pada dasar hukum syariah dan tata nilai yang menjadi petunjuk dalam setiap 
perilaku. Tata nilai ini diformulasikan dalam budaya kerja Bank BNI Syariah dalam 
nilai amanah & jamaah. Amanah merupakan salah satu sifat wajib Rasulullah SAW 
yang secara bahasa berarti dapat dipercaya. Nilai amanah dalam budaya kerja Bank 





penuh tanggung jawab hingga memperoleh hasil yang optimal. Nilai amanah ini 
tercermin dalam perilaku : 
1. Menjalankan tugas dengan profesional. 
2. Bertanggung jawab dan memegang teguh komitmen. 
3. Adil, jujur, dan dapat dipercaya. 
Kemudian jamaah mempunyai arti perilaku kebersamaan umat Islam 
dengan mengutamakan munfakat dalam satu komando pimpinanan. Nilai jamaah 
dalam budaya kerja Bank BNI Syariah diterjemahkan sebagai sikap bersinergi 
dalam menjalankan kewajiban dan tugas. Nilai ini dijabarkan dalam perilaku : 
1. Saling mengingatkan dengan baik dan santun. 
2. Profesional dan sistematis dalam bekerjasama. 
3. Bahu-membahu untuk menciptakan kepemimpinan yang efektif. 
 
E. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bank BNI Syariah 
 
F. Nilai-nilai Perusahaan 
Pengimplementasian peraturan perundang undangan yang berlaku terkait 
dengan Good Corporate Governance (GCG) pada bank Syariah selalu 





penerapan GCG sesuai Peraturan Bank Indonesia PBI No. 11/33/PBI/2009 tentang 
Pelaksanaan Good Governance bagi Bank umum Syariah dan Unit Syariah. Bank 
BNI Syariah dalam melakukan aktivitas bisnisnya berkomitmen untuk menerapkan 
Good Corporate Governance dengan menerapkan dua prinsip yakni :  
1. Prinsip spiritual yang berlandaskan pada sifat Nabi (shidiq, fatonah, 
amanah, dan tabligh). 
2. Prinsip pokok tata kelola perusahaan yang baik yakni keterbukaan 
(transparency), pertanggungjawaban (responbility), akuntabilitas 
(accountability), professional(professional) dan kewajaran (fairness). 
Penerapannya dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Kedua 
prinsip tersebut diharapkan dapat memperkuat posisi Bank BNI Syaariah  
dalam persaingan, mengelola sumber daya, memaksimalkan nilai 
perusahaan, dan pada waktunya akan mencapai kesinambungan dan 
kejayaan bisnis, serta kepercayaan pemegang saham dan stakeholders.  
Sesuai ketentuan ketentuan tersebut, Bank BNI Syariah juga melakukan 
“Transparasi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan”.82 
 
G. Produk dan Jasa Bank BNI Syariah 
1. Produk Simpanan 
a. Tabungan BNI iB Hasanah 
b. Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa 
c. Tabungan BNI iB Hasanah (Pegawai/Anggota) 
d. Tabungan BNI iB HasanRahn Emas Iah (Classic) 
e. Tabungan BNI iB Bisnis Hasanah 
f. Tabungan BNI iB Prima Hasanah 
g. BNI Tabunganku iB Hasanah 
h. Tabungan BNI iB Tapenas Hasanah 
i. Tabungan BNI Tapenas Kolektif iB Hasanah 
j. Tabungan BNI iB Baitullah Hasanah 
k. Tabungan BNI iB Tunas Hasanah 
l. Tabungan Simple BNI iB Hasanah 
                                                             





m. Tabungan BNI iB Dollar Hasanah 
n. BNI Giro iB Hasanah 
o. Deposito BNI iB Hasanah 
p. BNI Giro Investasi Terikat iB Hasanah 
q. BNI Deposito Investasi Terikat iB Hasanah 
2. Produk Pembiayaan Konsumen 
a. Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah 
b. Pembiayaan BNI Griya Musyarakah Mutanaqisah (Griya-MMQ) iB 
Hasanah 
c. Pembiayaan BNI oto iB Hasanah 
d. Pembiyaan Rahn Emas iB Hasanah 
e. Pembiyaan BNI Emas iB Hasanah 
f. Pembiyaan BNI Multiguna iB Hasanah 
g. Pembiyaan BNI Fleksi iB Hasanah 
h. Pembiyaan BNI Cash Collateral Financing iB Hasanah 
i. BNI Mikro 2 iB Hasanah 
j. BNI Rahn Mikro 
k. BNI Mikro 3 iB Hasanah 
l. BNI Griya Swakarya iB Hasanah 
3. Produk Pembiayaan Komersial 
a. Pembiyaan BNI Wirausaha iB Hasanah 
b. Pembiyaan BNI Tunas Usaha iB Hasanah 
c. Pembiyaan BNI Linkage Program iB Hasanah 
d. Pembiyaan Koperasi Karyawan/Koperasi Pegawai iB Hasanah 
e. Pembiyaan Usaha Kecil iB Hasanah 
f. Pembiyaan Usaha Besar iB Hasanah 
g. Pembiyaan BNI Sindikasi iB Hasanah 
h. Pembiyaan Multifinance BNI iB Hasanah 
i. Pembiyaan BNI Griya Konstruksi iB Hasanah 
j. Anjak Piutang iB Hasanah 
k. Penjamin iB Hasanah 






a. Jasa Bisnis dan Keuangan 
1) Transfer dan Lalu Lintas Giro (LLG) 
2) RTGS 
3) Surat Keterangan Bank (SKB) 
4) Penerimaan Setoran 
5) Transaksi Online 
6) Modul Pembayaran Negara Generasi Kedua (MPN G2) melalui 
ATM dan Teller 
7) Sistem Perbendaharaan Anggaran Negara (SPAN) 
b. Kartu ATM/Debit 
1) Hasanah Debit Silver 
2) Hasanah Debit Gold 
3) Zamrud Card 
4) Kartu Haji dan Umroh Indonesia 
5) Kartu Migran Hasanah 
6) Tunas Card 
7) Kartu Simple iB 
8) Hasanah Debit GPN 
c. Jasa e-Banking 
1) ATM BNI/BNI Syariah 
2) Mobile Banking 
3) Phone Banking 
4) Internet Banking 
5) SMS Banking 
6) Hasanah Debit Inline (VCN) 
d. Jasa Bisnis Internasional 
1) Letter of Credit (L/C) Impor 
Suatu fasilitas yang diberikan kepada nasabah untuk keperluan 
pembukaan L/C Impor 





Surat pernyataan akan membayar kepada eksportir yang 
diterbitkan oeleh bank untuk memfasilitasi perdagangan ekspor 
dengan pemenuhan persyaratan tertentu sesuai prinsip syariah. 
e. Layanan Tresuri 
1) Transaksi Forex Value Today maupun Spot 
2) Transaksi Banknotes 
f. Bancassurance In Branch 
Bancassurance In Branch merupakan aktivitas kerjasama 
pemasaran produk asuransi sebuah perusahaan melalui bank. Pran 
bank disini sebatas pemberi referensi dan perantara dalam 
meneruskan informasi produk asuransi dari Asuradur Syariah mitra 
Bank kepada nasabah atau menyediakan akses kepada Asuradur 
Syariah untuk menawarkan produk asuransi kepada nasabah. 
1) Multiprolink 
Merupakan produk perencanaan keuangan asuransi Unit Link 
yang dikelola dengan prinsip syariah. 
2) Investalink 
Perlindungan Jiwa dan Manfaat Investasi Bebas Memilih 
Pilihan Investasi Pembayaran Kontribusi Sekaligus Dikelola 
secara Syariah dan memberikan proteksi jiwa dan perencanaan 
keuangan dengan kontribusi sekali bayar.83 
 
H. Data Wakaf Hasanah BNI Syariah 
Transformasi secara menyeluruh dilakukan oleh BNI Syariah dalam rangka 
merespon tren dan tantangan industri perbankan ke depan. BNI Syariah melakukan 
transformasi pada semua aspek, mulai dari niat/maksud, strategi, proses hingga 
hasil yang hendak dicapai. Satu dari berbagai program transformasi yang dijalankan 
BNI Syariah adalah transformasi digital. BNI Syariah sangat berantusias untuk 
memimpin bidang digital banking di industri perbankan syariah di Indonesia. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, BNI Syariah berupaya meningkatkan kapasitas sistem 
                                                             





teknologi informasi, selain itu juga membentuk dua Divisi baru, yaitu Divisi Digital 
Banking dan Divisi Transactional Banking. 
Pengembangan teknologi informasi oleh BNI Syariah dilaksanakan dalam 
rangka menghadapi tantangan perubahan yang cepat dalam industri perbankan. 
Operasional layanan perbankan saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi digital yang menyediakan layanan perbankan secara real-time, on-
demand, online, memanfaatkan media sosial dan layanan digital perbankan yang 
dilakukan sendiri oleh nasabah. BNI Syariah terus berupaya memberikan layanan 
terbaiknya sebagai Hasanah Banking Partner untuk senantiasa mengembangkan 
produk-produk yang berlandaskan maqoshid (tujuan) syariah untuk memberikan 
solusi baik pelayanan perbankan maupun investasi yang bisa dibawa sampai hari 
tua, pensiun, bahkan layanan wakaf sebagai salah satu bentuk amal jariah yang 
tidak akan putus.84 
Wakaf Hasanah merupakan program wakaf dari BNI Syariah yang 
fokus untuk melayani masyarakat dalam pengelolaan wakaf uang secara 
produktif melalui kerjasama dengan nazhir (pengelola wakaf) untuk 
kepentingan umat sesuai dengan prinsip syariah. Wakaf Hasanah tidak hanya 
memfasilitasi wakif yang ingin berwakaf uang saja, namun juga memfasilitasi 
wakif yang ingin berwakaf Al-Quran. Sampai saat ini BNI Syariah telah 
bekerjasama dengan 25 nadzir untuk mengelola harta wakaf yang telah didonasikan 
wakif Wakaf Hasanah. Diantaranya adalah Badan Wakaf Indonesia, Global Wakaf, 
Dompet Dhuafa, dan Rumah Wakaf. 
Tanpa perlu repot mendatangi proyek wakaf, Masyarakat dapat dengan 
mudah mendonasikan hartanya melalui aplikasi Wakaf Hasanah. Masyarakat yang 
berwakaf dapat memilih secara langsung proyek wakaf mana yang dikehendaki, 
melihat laporan progres yang telah tercapai, jumlah donatur, target donasi, dan 
informasi lain mengenai proyek tersebut. Selain itu, masyarakat yang telah 
melakukan registrasi pada aplikasi Wakaf Hasanah akan disediakan promo-promo 
dari BNI Syariah yang menarik. 
Total proyek yang dikelola Wakaf Hasanah mencapai 58 proyek. Proyek-
proyek tersebut dibagi menjadi 8 kategori yakni; kategori pembangunan, kategori 
                                                             





pendidikan, kategori benteng hasanah, kategori human resources, kategori wakaf 
uang, kategori panti sosial, kategori lingkungan, dan kategori personal. Wakif dapat 
memilih proyek apapun yang dikendaki untuk berwakaf. Wakif juga bebas memberi 
donasi dalam jumlah berapapun.85 Tidak ada batas minimum untuk nominal yang 
akan didonasikan. 
Wakaf Hasanah dapat diakses melalui website https://wakaf 
hasanah.bnisyariah.co.id atau aplikasi Wakaf Hasanah. Berikut merupakan 
mekanisme berwakaf melalui Wakaf Hasanah : 
1. Mekanisme berwakaf melalui website Wakaf hasanah 
a. Calon wakif mengunjungi website Wakaf Hasanah di browser 
dengan alamat www.wakafhasanah.bnisyariah.co.id. 
b. Pilih nadzir dan proyek wakaf yang dikehendaki. 
c. Input nominal wakaf. 
d. Input identitas calon wakif meliputi no.HP dan email. 
e. Website Wakaf Hasanah akan menampilkan nomor rekening nadzir 
yang proyeknya dipilih calon wakif. 
f. Calon wakif akan  menerima email dan sms notifikasi untuk 
mentransfer dananya. 
g. Batas waktu email dan sms notifikasi adalah 3 hari. Jika lebih dari 3 
hari wakif belum melakukan transfer dana maka akan ada email dan 
sms reminder untuk mentransfer dananya. Email dan sms reminder 
juga berlaku ketika wakif melakukan transaksi tidak sesuai dengan 
nominal yang didaftarkan. 
h. Lakukan pembayaran 
i. Wakif akan mendapatkan email dan sms notifikasi ucapan terima 
kasih. apabila nominal dana yang diwakafkan minimal sebesar Rp 1 
Juta maka pada email notifikasi wakif akan mendapatkan sertifikat 
wakaf.  
j. Jika wakif telah melakukan register di Website Wakaf Hasanah 
secara otomatis akan mendapatkan user ID dan password untuk login 






dan dapat melihat history wakaf dan progress dari masing-masing 
proyek. 
k. Jika donasi wakif Rp.1.000.000,- atau lebih, maka pada email 
notifikasi wakif akan mendapat Sertifikat Wakaf Uang. 
2. Mekanisme berwakaf melalui aplikasi Wakaf Hasanah 
a. Install aplikasi Wakaf Hasanah melalui Google Playstore. 
b. Lakukan registrasi dengan cara memasukkan email dan password 
serta input nomor telepon. 
c. Mauskkan kode OTP (One Time Password) yang telah dikirim 
melalui nomor telepon untuk validasi akun. 
d. Registrasi selesai. 
e. Pilih proyek Wakaf Hasanah yang dikehendaki. 
f. Imput nominal wakaf. 
g. Lakukan pembayaran melaui transfer dari ATM BNI, iBank 
Personal, Mobile Banking, SMS Banking, dan ATM Bersama. 
h. Cek riwayat wakaf di dashboard. 
i. Jika donasi wakif Rp.1.000.000,- atau lebih, maka pada email 
notifikasi wakif akan mendapat Sertifikat Wakaf Uang.86 
3. Mekanisme berwakaf melalui m-Banking BNI Syariah 
a. Buka aplikasi m-Banking BNI Syariah yang telah terdaftar. 
b. Pilih menu wakaf. 
c. Pilih nadzir yang dikehendaki. 
d. Input nominal wakaf. 
e. Tekan tombol persetujuan. 
f. Jika donasi wakif Rp.1.000.000,- atau lebih, maka pada email 
notifikasi wakif akan mendapat Sertifikat Wakaf Uang.87 
 
Adapun pembayaran Wakaf Hasanah dapat dilakukan melalui beberapa cara : 
1. ATM BNI 
a. Masukkan kartu ATM dan pin ke mesin ATM. 
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b. Pilih menu “Lainnya”. 
c. Pilih “Transfer”. 
d. Pilih “Rekening Tabungan”. 
e. Pilih “Ke Rekening BNI”. 
f. Masukkan nomor rekening tujuan dengan 16 digit Nomor Virtual 
Account. 
g. Masukkan nominal transfer sesuai tagihan atau kewajiban (nominal 
yang berbeda tidak dapat diproses). 
h. Konfirmasi, apabila telah selesai, lanjutkan transaksi. 
i. Transaksi telah selesai. 
2. iB Personal 
a. ketik alamat https://ibank.co.id kemudian klik “enter”. 
b. masukkan id dan password. 
c. ketik menu “TRANSFER” kemudian pilih “TAMBAH REKENING 
FAVORIT”. Jika menggunakan dekstop untuk menambah rekening, 
pada menu “Transaksi” lalu pilih ”Info & Administrasi Transfer” 
kemudian “Atur Rekening Tujuan” lalu “Tambah Rekening 
Tujuan”. 
d. Masukkan nomor virtul account sebagai nomor tujuan. 
e. Masukkan kode otentikasi token. Nomor rekening tujuan berhasil 
ditambahkan. 
f. Kembali ke menu “TRANSFER”. Pilih “TRANSFER ANTAR 
REKENING BNI”, kemudian pilih rekening tujuan. 
g. Pilih Rekening Debit dan ketik nominal transfer sesuai tagihan atau 
kewajiban (nominal yang berbeda tidak dapat diproses). 
h. Masukkan kode otentikasi token. 
i. Transfer berhasil. 
3. Mobile Banking 
a. Akses BNI Mobile Banking dari handphone kemudian masukkan 
user ID dan Password. 
b. Pilih menu “Transfer”. 





d. Masukkan nomor rekening debit dan nomor virtual account tujuan. 
e. Masukkan nominal transfer sesuai tagihan atau kewajiban. 
f. Konfirmasi transaksi dan masukkan password transaksi. 
g. Transfer berhasil. 
4. SMS Banking 
a. Buka aplikasi SMS Banking BNI. 
b. Pilih menu “Transfer”. 
c. Pilih menu “Trf rekening BNI”. 
d. Masukkan nomor rekening tujuan dengan nomor virtual account. 
e. Masukkan nominal transfer sesuai tagihan atau kewajiban. 
f. Pilih “Proses” kemudian “Setuju”. 
g. Replay sms dengan ketik pin sesuai perintah. 
h. Transaksi berhasil. 
Atau dapat juga langsung mengetik sms dengan format 
TRF[spasi]NomorVA[spasi]Nominal dan kemudian kirim ke 3346 
Contoh : TRF 8104081315xxxxxx 62000 
5. ATM Bersama 
a. Masukkan kartu ke mesin ATM Bersama. 
b. Pilih “Transaksi Lainnya”. 
c. Pilih menu “Transfer”. 
d. Pilih “Transfer ke Bank Lain”. 
e. Masukkan kode bank BNI (009) dan 16 digit nomor virtual account. 
f. Masukkan nominal transfer seusai tagihan atau kewjiban. 
g. Konfirmasi rincian akan tampil di layar, cek dan tekan “Ya” untuk 
melanjutkan. 
h. Transaksi berhasil.88 
 
Wakaf Hasanah yang berbasis digital hanya menggunakan cara online untuk 
pendaftarannya. Bahkan di kantor kerja Bank BNI Syariah tidak disediakan layanan 
frontliner khusus transaksi wakaf.89 Namun petugas frontliner wajib 
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menyampaikan informasi mengenai Wakaf Hasanah kepada nasabah yang 
bertransaksi. Jika nasabah  calon wakif menginginkan berwakaf secara offline, 
maka dapat menemui customer servise untuk memperoleh info mengenai Wakaf 
Hasanah. Nasabah calon wakif akan diarahkan untuk mengunjungi website atau 
mendownload aplikasi Wakaf Hasanah. Setelah nasabah calon wakif memilih 
proyek dan menginput nominal donasi, kemudian dapat menyetor tunai donasi 
wakafnya sesuai dengan nominal yang diinput ke teller. Apabila nominal yang 
didonasikan nasabah Rp.1.000.000,- atau lebih, nasabah berhak mendapatkan 
Sertifikat Wakaf Uang dengan memberikan atau menginformasikan bukti transaksi 
tersebut ke customer service.90 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf Uang Berbasis Digital banking 
pada Program Wakaf Hasanah BNI Syariah 
Wakaf Hasanah yang memiliki tagline “karena harta dibawa mati” 
merupakan wujud dari implementasi voluntary sector bank BNI Syariah sebagai 
bank syariah. Menurut fikih muamalah, wakaf dikelompokkan dalam akad 
tabarruk. Akad tabarruk berorientasi non profit transaction dan hakikatnya bukan 
transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersial.91 Selaras dengan tujuannya, 
yakni untuk dapat memberdayakan wakaf sebagai salah satu instrumen yang 
membangun kehidupan sosial ekonomi umat Islam. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 4 
Tahun 2009 tentang Administrasi Pendaftaran Wakaf Uang bahwa LKS-PWU 
adalah badan hukum Indonesia yang bergerak di bidang keuangan syariah yang 
ditetapkan Menteri Agama sebagai lembaga keuangan syariah penerima wakaf 
uang.92 BNI Syariah merupakan salah satu LKS-PWU yang telah dipilih Menteri 
Agama. Dan dalam UU No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf, wakaf uang harus 
disetor melalui LKS-PWU. BNI Syariah sebagai LKS-PWU hanya bertugas 
mengumpulkan dana wakaf melalui Wakaf Hasanah. Karena bank syariah seperti 
BNI Syariah memiliki database yang besar, sehingga memungkinkan untuk 
mempengaruhi nasabahnya agar berpatisipasi dalam wakaf. Sedangkan 
pengelolaan dananya menjadi tanggung jawab nadzir yang telah bekerjasama 
dengan LKS-PWU tersebut. 
Meskipun peran BNI Syariah sebagai LKS-PWU hanya sebagai penerima 
dana wakaf uang, namun peran LKS-PWU dalam investasi wakaf uang tidak bisa 
dihilangkan begitu saja. Peraturan wakaf uang di Indonesia yang tertuang dalam 
Pasal 48 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan UU 
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Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf menetapkan penginvestasian wakaf uang 
hanya dapat dilakukan melalui investasi pada produk-produk LKS dan/atau 
instrumen keuangan syariah. 
Dipilihnya bank-bank syariah seperti BNI Syariah dalam penerimaan wakaf 
uang karena secara umum perbankan syariah memiliki beberapa kelebihan yang 
diharapkan dapat mengoptimalkan program wakaf uang tersebut, diantaranya : 
1. Jaringan kantor yang luas. Perbankan syariah memiliki jaringan kantor 
cabang yang banyak dan tersebar di seluruh Indonesia. Luasnya jaringan 
kantor cabang perbankan syariah, diharapkan mampu menyosialisasikan 
wakaf uang kepada masyarakat. Dengan begitu, fundraising wakaf uang 
menjadi lebih optimal sehingga dapat membantu efektivitas dan efisiensi 
penyampaian hasil wakaf kepada mauquf alaih. 
2. Kemampuan yang memadai sebagai funding manager. Perbankan syariah 
merupakan lembaga yang profesional dalam hal mengelola dana masyarakat 
dan memiliki pengalaman sebagai lembaga perantara deficit spending unit 
dengan surplus spending unit. Dengan pengalaman tersebut, perbankan 
syariah tidak perlu diragukan lagi jika menerima amanat untuk mengelola 
wakaf uang. 
3. Pengalaman, peta distribusi , dan jaringan informasi. Sebagai pengelola 
dana funding maupun lending, perbankan syariah memiliki cukup 
pengalaman, banyak informasi, serta peta ditribusi yang luas mengenai 
penyaluran dana. Sehingga perbankan syariah dipercaya memiliki jaringan 
yang kuat dan luas. Ketiga hal tersebut menjadi faktor pertimbangan dalam 
mengoptimalkan pengelolaan dana wakaf. 
4. Perbankan syariah memiliki kredibilitas tinggi di mata masyarakat dan 
dikontrol dengan hukum yang berlaku. Perbankan syariah merupakan 
lembaga yang sharia high regulated karena diawasi langsung oleh Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Syariah Nasional (DSN). Dengan 
adanya pengawasan ini dapat menghindarkan perbank syariah dari 
kesalahan pengelolaan wakaf uang.93 
 
                                                             





Strategi fundraising Wakaf Hasanah yang dilakukan oleh Bank BNI Syariah 
dapat dikategorikan menjadi 2 jenis metode, yakni langsung (direct fundraising) 
dan tidak langsung (indirect).  Metode langsung meliputi : 
1. Pembukaan rekening ATM 
Setiap pembukaan rekening traksaksional, nasabah akan diinformasikan 
customer service mengenai biaya-biaya yang akan ditanggung. 
Diantaranya adalah biaya pembuatan ATM sebesar Rp.15.000,- dan 
Rp.500,- dari biaya tersebut akan didonasikan pada Wakaf Hasanah. 
Dana wakaf tersebut akan masuk ke kas Wakaf Hasanah di BNI 
Syariah.94 
2. Open Table 
Dalam rangka menjemput bola, BNI Syariah sering mengadakan open 
table. Yakni mendirikan stand dibeberapa acara seperti car free day atau 
expo sebagai upaya proaktif menjaring nasabah. Hal tersebut 
dimaksudkan agar BNI Syariah dapat lebih mudah menjangkau 
masyarakat selain interaksi di kantor. Tentu dalam open table, pegawai 
yang bertugas akan menawarkan produk-produk BNI Syariah baik yang 
bersifat komersil maupun sosial seperti Wakaf Hasanah.95 Kegiatan ini 
dilaksanakan agar pengunjung yang berada dalam acara tersebut dapat 
mengetahui, mencari informasi, bahkan tertarik pada produk maupun 
jasa BNI Syariah. Langkah selanjutnya, staff BNI Syariah akan 
melakukan pendekatan personal kepada calon nasabah untuk 
mengonfirmasi ketertarikan nasabah atas produk atau jasa yang 
ditawarkan.96 
3. Penawaran khusus pada nasabah 
Setiap pegawai Funding Officer (FO) memiliki beberapa nasabah 
funding. Dalam penawaran produk BNI Syariah, juga disertakan 
penawaran produk sosial seperti Wakaf Hasanah. Info tersebut biasanya 
disampaikan melalui melalui telepon (telefundraising). 
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4. Menganjurkan staff berwakaf 
Di beberapa kantor cabang BNI Syariah seperti BNI Syariah Cabang 
Semarang menganjurkan staffnya untuk berpartisipasi pada Wakaf 
Hasanah sebagai bentuk partisipasi aktif Hasanah Lifestyle. Hal tersebut 
juga merupakan teladan bagi para nasabah BNI Syariah.97 
 
Sedangkan metode tidak langsung meliputi : 
1. Website BNI Syariah 
Pada bagian “promo” di website BNI Syariah terdapat informasi 
mengenai Wakaf Hasanah. Kemudian pengunjung diarahkan untuk 
mengakses website wakafhasanah.bnisyariah.co.id atau download 
aplikasi Wakaf Hasanah di Google Playstore. 
2. Website Wakaf Hasanah 
Website Wakaf hasanah sendiri merupakan strategi fundraising yang 
dapat menarik nasabah calon wakif untuk berkunjung. Karena dalam 
website Wakaf Hasanah tidak hanya memuat pendaftaran Wakaf 
Hasanah, namun juga sejumlah informasi mengenai jumlah nadzir yang 
bekerjasama dengan BNI Syariah, total perolehan Wakaf Hasanah, 
progres dari masing-masing proyek, artikel terkait wakaf, dan laporan 
transaksi wakaf nasabah pengguna. 
3. Bekerjasama dengan Lembaga Nadzir 
BNI Syariah berjasama dengan beberapa nadzir yang telah terverifikasi 
oleh BWI (Badan Wakaf Indonesia) untuk melakukan penghimpunan 
dan pendistribusian dana Wakaf Hasanah. Diantara nadzir tersebut 
adalah Dompet Dhuafa dan Daarut Tauhid. Kerjasama tersebut berupa 
sosialisasi yang ditujukan kepada nasabah nadzir agar berwakaf melalui 
BNI Syariah. 
4. Media sosial 
BNI Syariah memiliki beberapa official akun media sosial, diantaranya 
Twitter, Instagram, dan Facebook yang dikelola oleh pegawai khusus 
                                                             






admin media sosial tersebut. Dalam beberapa kesempatan Wakaf 
Hasanah dipromosikan. Seperti halnya donasi Wakaf Hasanah yang 
dialokasikan untuk proyek film Iqro 2 “Iqro My Universe” yang 
diupload pada tanggal 16 Januari 2018 oleh official akun facebook BNI 
Syariah. 
5. Media massa 
Meski media massa tidak dikelola langsung oleh BNI Syariah, namun 
media massa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat. 
Beberapa pemberitaan seperti “peluncuran website Wakaf Hasanah” 
dan “Wakaf Hasanah BNI Syariah raih penghargaan kategori Digital 
Innovation Bank Syariah pada Digital Innovation Award 2019” 
membawa pesan positif terhadap Wakaf Hasanah sebagai produk dan 
BNI Syariah selaku lembaga. Ada beberapa media massa yang sengaja 
diundang untuk meliput acara-acara tersebut, namun juga ada yang 
sengaja mengikuti acara tanpa undangan untuk meliput. 
6. Brosur 
Brosur yang memberikan gambaran Hasanah Lifestyle (termasuk Wakaf 
Hasanah) dibagikan kepada masyarakat atau calon nasabah. Melalui 
pembagikan brosur kepada nasabah yang sedang melakukan transaksi di 
BNI Syariah akan berdampak efektif serta menimbulkan kesadaran 
tentang pentingnya berwakaf walau dengan nominal yang kecil. 
7. Banner 
Banner merupakan selembar kertas besar berisi informasi tertentu yang 
mendukung keberadaan produk, jasa, lembaga atau lain sebagainnya. 
Banner yang berisi gambaran Hasanah Lifestyle (termasuk Wakaf 
Hasanah) dipasang pada halaman kantor BNI Syariah. Hal ini bertujuan 
agar masyarakat mengetahui dan tertarik dengan produk atau jasa yang 
di sediakan BNI Syariah. Sehingga masyarakat yang melihat banner 
tersebut nantinya turut berkontribusi dalam berwakaf maupun 





Hasanah.98 Banner ini biasanya juga dipasang pada beberapa acara 
tertentu, seperti saat open table. 
8. Nasabah dominan 
Nasabah dominan adalah nasabah yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap nasabah lain. Biasanya nasabah tersebut merupakan pemuka 
agama atau tokoh masyarakat tertentu. Nasabah dominan yang 
mengetahui atau bahkan telah melaksanakan wakaf melalui Wakaf 
Hasanah mempunyai potensi besar untuk mempengaruhi dan menarik 
minat masyarakat lainnya. Karena nasabah dominan cenderung 
dipercaya oleh masyarakat. 
 
Dengan adanya strategi fundraising diatas, diharapkan dapat memberikan 
edukasi dan peningkatan pengetahuan kepada masyarakat mengenai wakaf. 
Terutama bagi masyarakat yang masih menganggap bahwa wakaf hanya terbatas 
pada benda tidak bergerak dan membutuhkan nominal besar serta mekanisme yang 
rumit. Wakaf Hasanah memfasilitasi masyarakat yang hendak berwakaf dengan 
cara yang mudah dan terpercaya. Karena Wakaf Hasanah telah terdigitalisasi yang 
dapat diakses siapa pun, dimana pun, dan kapan pun secara online. Bahkan hanya 
dengan Rp.1.000,- masyarakat dapat berkontribusi pada proyek wakaf yang 
dikehendaki. Dengan demikian, masyarakat lebih mudah memiliki tabungan akhirat 
yang pahalanya terus mengalir selama harta tersebut digunakan oleh orang lain 
untuk kebaikan di jalan Allah SWT. 
Program Wakaf Hasanah diluncurkan pada tahun 2016. Sejak saat itu, 
mekanisme pembayaran Wakaf Hasanah juga telah terdigitalisasi. Dengan 
peluncuran website Wakaf Hasanah menjadikan BNI Syariah sebagai bank syariah 
pertama yang mengeluarkan program yang mendukung pemberdayaan sosial 
melalui optimalisasi wakaf.99 Disusul dengan peluncuran aplikasi Wakaf Hasanah 
pada  tahun 2017. BNI Syariah berhasil menyabet penghargaan kategori Digital 
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Innovation Bank Syariah dalam Digital Innovation Award berturut-turut dari tahun 
2017 hingga tahun 2019.100 
Pada awal peluncuran Wakaf Hasanah, BNI Syariah menargetkan dana yang 
yang terkumpul sebesar Rp.50 M untuk berbagai proyek.101 Dana Wakaf Hasanah 
tersebut dikumpulkan secara terpusat. Hal tersebut dikarenakan fundraising Wakaf 
Hasanah dilakukan secara digital. Sehingga server sulit memberdakan atau 
mengelompokkan wakif yang telah berwakaf berdomisili dimana dan sedang 
menggunakan program atau aplikasi dimana. Selain itu, pengumpulan wakaf uang 
menjadi tanggung jawab BNI Syariah pusat. Berikut merupakan akumulasi 
perolehan Wakaf hasanah dari tahun 2015 – 2018. 
Tabel 4.1 Target dan Pencapaian Wakaf Hasanah Tahun 2015-2018 
Tahun Target Pencapaian 
2015 - Rp.   250.000.000,- 
2016 Rp.50.000.000.000,- Rp.1.900.000.000,- 
2017 Rp.50.000.000.000,- Rp.6.500.000.000,- 
2018 Rp.50.000.000.000,- Rp.6.600.000.000,- 
Sumber : Laporan Wakaf Hasanah 
Dari tabel 4.1 diatas, pada tahun 2008 BNI Syariah dipilih sebagi LKS-PWU 
oleh Menteri Agama berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 92-96 Tahun 
2008. Hingga tahun 2015, BNI Syariah berhasil mengumpulkan dana wakaf sebesar 
Rp.250 Juta. Untuk memfasilitasi masyarakat yang ingin mewakafkan harta 
benda miliknya secara produktif dengan cara yang lebih modern, pada tahun 
2016 BNI Syariah meluncurkan produk Wakaf Hasanah. Perolehan dana Wakaf 
Hasanah tahun 2016 sebesar Rp.1,9 M. Kemudian pada tahun 2017, BNI Syariah 
meluncurkan aplikasi Wakaf Hasanah dengan perolehan dana sebesar Rp.6,5 M. 
Dan pada tahun 2018, terhitung dana yang terkumpul sebesar Rp.6,6 M 
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menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun.hal ini 
dapat dilihat dalam grafik dibawah ini : 
Gambar 4.1 Progresivitas Perolehan Wakaf Hasanah Tahun 2015-2018 
  
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan dana Wakaf 
Hasanah yang masuk setiap tahunnya terus meningkat. Secara jumlah keseluruhan 
juga meningkat, artinya progresivitasnya baik dan dapat dikatakan efektif. Hal ini 
dibuktikan dengan data keuangan dari BNI Syariah Pusat. Selanjutnya, tingkat 
efektifitas diukur dengan cara membandingkan realisasi jumlah perolehan dengan 
target yang diukur dalam bentuk persentase. Untuk mengetahui persentasenya, 
digunakan rumus berikut : 
 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 𝑥 100% 
 
Tabel 4.2 Persentase Fundraising Wakaf Hasanah Tahun 2015-2018 
Rasio efektivitas Rumus Hasil 
Tahun 2015 250.000.000
𝑜















2015 2016 2017 2018
Grafik Perolehan Wakaf Hasanah








 𝑥 100% 
13,2 % 
 
Pada tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa rasio efektivitas atas fundraising 
Wakaf Hasanah tahun 2015 sebesar 0 % dan mengalami kenaikan menjadi 3,8 % 
di tahun 2016. Persentasi 0 % pada tahun 2015 disebabkan pada tahun tersebut 
belum ada target yang spesifik. Namun jika pada tahun 2015 perolehan wakaf 
dipersentasekan dengan target tahun setelahnya diperoleh persentase sebesar 
0,25%. Pada tahun 2017 rasio efektivitas fundraising Wakaf Hasanah naik secara 
signifikan menjadi 13 %. Persentasenya terus meningkat hingga 13,2 % pada tahun 
2018. Rasio yang terjadi pada tahun 2016 hingga tahun 2018 termasuk dalam 
kategori tidak efektif, karena berada dibawah persentase 100 % yang berarti tidak 
mencapai target yang ditetapkan lembaga. Ketidakefektifan tersebut karena target 
yang dipatok lembaga sangat tinggi. 
Tabel 4.3 Analisis Before-After Wakaf Hasanah 
Tahun Persentase Rata-rata Keterangan 
2015 0 % 0 % Before 
2016 3,8 % 10 % After 
2017 13 % 
2018 13,2 % 
 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 sebelum diluncurkan 
program Wakaf Hasanah dan layanan pembayaran wakaf belum terdigitalisasi 
diperoleh persentase rata-rata 0%. Dibanding tahun 2016 hingga tahun 2018 setelah 
adanya Wakaf Hasanah dan layanan pembayaran wakaf terdigitalisasi diperoleh 
rata-rata 10 %. Hal ini menunjukkan bahwa dalam analisi before-after, adanya 
Wakaf Hasanah sebagai layanan pembayaran wakaf berbasis digital dapat 
dikatakan efektif. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan jumlah perolehan 
dan persentase sebelum adanya Wakaf Hasanah 0 % sedangkan setelah adanya 





perolehan wakaf pada tahun 2015 dipersentasekan dengan target yang sama dengan 
Wakaf Hasanah (Rp.50.000.000.000) hasilnya 0,25 % dan rata-rata 0,25%, maka 
masih mengalami kenaikan setelah adanya Wakaf Hasanah. Yakni dari 0,25 % 
menjadi 10 %. 
Berdasarkan analisis, pada indikator pencapaian target yang ditetapkan oleh 
lembaga maka dapat dikatakan tidak (belum) efektif dari segi capaian jumlah target 
yang ditetapkan lembaga. Faktor utamanya bukan karena sedikitnya dana wakaf 
yang terkumpul di Wakaf Hasanah, namun dari BNI Syariah mematok jumlah 
target yang cukup tinggi. Tujuannya adalah untuk memberikan semangat pada para 
staff untuk selalu semangat dalam mensosialisasikan dan mengkampanyekan 
Wakaf Hasanah, serta membantu calon wakif untuk menyalurkan wakafnya. 
Efektivitas dapat diukur dari segi progresivitas, yaitu dengan melihat apakah 
jumlah meningkat setiap tahun maka dapat dikatakan efektif, sehingga dapat 
membandingkan perolehan antara sebelum adanya layanan Wakaf Hasabah bebasis 
digital dengan sesudahnya. Berdasarkan data, perolehan dana wakaf yang masuk 
pada Wakaf Hasanah dapat dikatakan efektif, hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah dana wakaf dari tahun ke tahun. Peningkatan juga terjadi dari 
sebelum Wakaf Hasanah (tahun 2015) hingga diluncurkan produk wakaf Hasanah 
(tahun 2016) secara signifikan. 
Pengukuran kualitas program Wakaf Hasanah dapat dikategorikan dalam 
beberapa pencapaian, yaitu tingkat kepuasan wakif, citra baik lembaga, 
kepercayaan pada lembaga, serta meluasnya relasi dan pendukung. Dari hasil 
wawancara dengan wakif, kemudahan mengakses Wakaf Hasanah melalui website, 
aplikasi, atau m-banking menjadi daya tarik. Selain itu, jumlah donasi yang 
disesuaikan dengan keinginan wakif, metode pembayaran yang tidak ribet, dan 
privasi akun dapat meningkatkan kepuasan wakif. Sehingga tercapai kesesuaian 
antara harapan wakif dengan kinerja lembaga. 
Peningkatan citra baik lembaga menjadi faktor pendorong kepercayaan 
nasabah terhadap lembaga. Faktor kepercayaan merupakan hal yang penting pada 
sebuah lembaga. Dengan adanya kepercayaan dari masyarakat kepada lembaga 
menjadikan mereka tidak ragu jika berdonasi secara online meskipun tidak datang 





profesionalisme lembaga dalam menjalankan tugasnya. Sebagai lembaga penyedia 
layanan wakaf uang, BNI Syariah sangat terpercaya dari segi profesionalitas, 
landasan hukum karena salah satu LKS-PWU yang ditunjuk oleh Menteri Agama, 
didukung dengan berbagai penghargaan baik dari BNI Syariah maupun Wakaf 
hasanah. Tidak hanya itu, Wakaf Hasanah juga menyajikan update keuangan 
wakaf, progres, dan jumlah wakif di website maupun aplikasinya sebagai wujud 
transparansi kepada wakif. Banyak pihak yang mendukung dan turut membantu 
mensosialisasikan produk Wakaf Hasanah baik dari staff, nasabah, maupun media 
atas dasar kemanusiaan. 
Meskipun dari beberapa analisis menunjukkan bahwa strategi fundraising 
program Wakaf Hasanah mengalami progres yang baik, namun penulis menilai 
bahwa strategi yang dilaksanakan masih kurang optimal. Hal tersebut dapat dilihat 
dari data yang menunjukkan bahwa strategi fundraising Wakaf Hasanah tidak 
(belum) dapat mencapai target yang ditetapkan lembaga. Selain itu, saat melakukan 
penelitian lapangan, penulis menemui fakta bahwa masyarakat kurang tertarik 
dengan program tersebut. 
Secara umum, penulis dapat mengklasifikasikan beberapa hal yang 
mempengaruhi BNI Syariah tidak dapat mencapai target setelah 3 tahun 
menjalankan program Wakaf Hasanah. Diantaranya adalah : 
1. Target yang dipatok cukup tinggi. Tingginya target yang ditetapkan 
lembaga memang menjadi cambuk bagi seluruh elemen lembaga agar 
bergerak aktif menyukseskan program. Namun jika target yang 
ditetapkan terlalu tinggi, maka akan berdampak pada sulitnya 
merealisasikan program. 
2. Kurangnya sosialisasi aktif mengenai program Wakaf Hasanah. Pada 
penelitian lapangan, penulis mengetahui bahwa program Wakaf 
Hasanah hanya sebagai cross selling dari program bisnis bank BNI 
Syariah. Pihak BNI Syariah tidak melakukan sosialisasi aktif kepada 
masyarakat sehingga timbul minat dan kesadaran untuk berdonasi atau 
sekedar bertanya lebih mengenai program. Hal tersebut juga 
dikemukakan oleh Mohammad Bayu Anggara, bahwa “pihak BNI 





pendistribusiannya akan berakhir kemana, manfaat yang akan didapat, 
dan pada akhirnya dapat membantu kemaslahatan umat”.102 
3. Kurangnya edukasi kepada masyarakat mengenai wakaf uang, lembaga 
yang menerima wakaf uang, nominal wakaf uang, dan keutamaan 
shodaqoh. Saat ini masih ada masyarakat yang belum memahami 
hakikat wakaf. Apalagi masyarakat pedesaan yang masih kental dengan 
budaya wakaf tanah, seperti pada daerah penulis. Sebagian besar dari 
mereka masih menganggap wakaf hanya sebatas pada tanah dan 
bangunan. Sehingga membutuhkan banyak dana untuk melaksanakan 
wakaf. Peran pemerintah, BWI, dan LKS-PWU sangat penting untuk 
memberi edukasi kepada masyarakat luas. Agar program wakaf uang 
seperti Wakaf Hasanah dapat menjadi gaya hidup baru dalam 
bersedekah. 
4. Kurangnya pengetahuan sebagian staff BNI Syariah mengenai program 
Wakaf Hasanah secara terperinci. Dalam sistem perbankan, program 
Wakaf Hasanah hanya sebagai produk sekunder BNI Syariah. 
sedangkan tugas utama para staff adalah memahami dan memasarkan 
nnproduk primer perbankan dalam rangka menjalankan roda bisnis 
bank. Karena tidak dapat dipungkiri, bahwa fungsi utama perbankan 
adalah bisnis. Sehingga hal tersebut akan menyulitkan proses 
fundraising Wakaf Hasanah secara optimal. 
5. Kurangnya promosi. Promosi menjadi salah satu upaya 
memberitahukan atau menawarkan program Wakaf Hasanah dengan 
tujuan menarik calon wakif. Salah satu strategi fundraising Wakaf 
Hasanah adalah promosi baik melalui media sosial, brosur, banner, dan 
sebagainya. Namun promosi yang dilakukan secara kontinu hanya 
melalui media sosial saja. Jika promosi dilakukan secara kontinu di 
media lain seperti banner maka akan berpotensial tinggi menarik minat 
calon wakif dengan jangkauan lebih luas. 
 
 
                                                             





Secara tidak langsung dengan adanya Wakaf Hasanah, lembaga telah 
berhasil menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang mengalami 
modernisasi. Hal ini menjadi langkah strategis bagi BNI Syariah dalam rangka 
mengumpulan wakaf uang. Wakaf Hasanah memberi kemudahan bagi banyak 
kalangan, terlebih bagi orang yang cenderung memiliki waktu yang padat atau 
sibuk dengan pekerjaan dan aktivitasnya, sehingga tetap dapat berpartisipasi 
menyalurkan hartanya untuk proyek wakaf tanpa memakan waktu yang lama. Dan 
dengan adanya strategi fundraising dapat mempengaruhi persepsi positif 
masyarakat terhadap BNI Syariah, karena memiliki program untuk kemaslahatan 
umat, dan tentunya berbeda dengan bank syariah lain yang pada umumnya 
kemungkinan besar program-programnya belum sepenuhnya concern pada 
wakaf.103 
Proses penggalangan dana yang dilaksanakan secara terus menerus, secara 
tidak langsung akan memperbanyak donatur (wakif), meningkatkan perolehan 
wakaf, memberi kepuasan pada wakif, memperbanyak relasi dan jumlah 
pendukung. Kepuasan wakif merupakan aset yang harus dijaga. Dari kepuasan 
wakif tersebut, masyarakat akan lebih percaya terhadap lembaga untuk menitipkan 
dana wakafnya. Sehingga dengan fundraising wakaf uang selanjutnya dapat 
meningkatkan status sosial, memperbaiki perekonomian, membantu kesejahteraan 
umat, dan mengalirkan maslahat-maslahah lain untuk umat. Karena sejatinya harta 
yang telah diwakafkan akan digunakan kembali oleh umat.  
                                                             
103 Lamya, Wawancara dengan Penyelia Layanan BNI Syariah Kantor Cabang Semarang, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan analisis rasio efektivitas fundraising Wakaf Hasanah, pada tahun 
2015 diperoleh persentase sebesar 0%. Persentasi 0 % pada tahun 2015 
disebabkan pada tahun tersebut belum ada target yang spesifik. Namun jika pada 
tahun 2015 perolehan wakaf dipersentasekan dengan target tahun setelahnya 
diperoleh persentase sebesar 0,25%. Pada tahun 2016 sebesar 3,8%, tahun 2017 
sebesar 13%, dan tahun 2018 sebesar 18%. Dari persentase target dengan 
perolehan wakaf tersebut menunjukkan hasil yang tidak efektif. Faktor yang 
mempengaruhinya karena lembaga mematok target yang cukup tinggi. 
Kemudian dalam analisis before-after adanya layanan Wakaf Hasanah berbasis 
digital dapat dikatakan efektif dibuktikan dengan peningkatan jumlah perolehan 
dan presentase sebelum adanya Wakaf Hasanah  sebesar 0% atau 0,25% 
sedangkan setelah adanya Wakaf hasanah sebesar 10% mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan. Dari segi progresivitas dapat dilihat dari tahun 2015 
perolehan Wakaf Hasanah sebesar Rp.250 Juta, kemudian tahun 2016 sebesar 
Rp.1,9 M, selanjutnya tahun 2017 Rp.6,5 M dan tahun 2018 Rp.6,6 M, maka 
dapat dikatakan efektif seiring dengan peningkatan jumlah perolehan dana 
wakaf setiap tahunnya yang cukup signifikan sejak diluncurkan produk Wakaf 
Hasanah. 
Tujuan fundraising tidak sebatas melakukan penghimpunan dana, namun juga 
memberikan kepuasan donatur, meningkatan citra lembaga, dan memperbanyak 
relasi maupun pendukung. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dengan adanya Wakaf Hasanah, wakif dapat menyalurkan hartanya 
dalam jumlah berapapun dan disalurkan dalam proyek apapun dengan cara yang 
praktis yang dapat dilakukan dimana saja secara terpercaya. Tersedia beragam 





aman dan nyaman. Adanya transparasi dari lembaga dan semakin banyak jumlah 
relasi pendukung maka dalam analisis kualitas program tersebut dapat dikatakan 
efektif. Dengan demikian, Wakaf Hasanah sebagai salah satu produk voluntary 
sector Bank BNI Syariah dapat membantu pembangunan kehidupan sosial 
ekonomi umat Islam. 
Meskipun dari beberapa analisis menunjukkan bahwa strategi fundraising 
program Wakaf Hasanah mengalami progres yang baik, namun penulis menilai 
bahwa strategi yang dilaksanakan masih kurang optimal. Hal tersebut dapat 
dilihat dari data yang menunjukkan bahwa strategi fundraising Wakaf Hasanah 
tidak (belum) dapat mencapai target yang ditetapkan lembaga. Selain itu, saat 
melakukan penelitian lapangan, penulis menemui fakta bahwa masyarakat 
kurang tertarik dengan program tersebut. Hal-hal yang mempengaruhinya selain 
tingginya target lembaga adalah kurangnya sosialisasi aktif mengenai program 
Wakaf Hasanah, kurangnya edukasi masyarakat mengenai wakaf uang, 
kurangnya pengetahuan beberapa staff BNI Syariah mengenai program Wakaf 
Hasanah, dan kurangnya promosi dari pihak BNI Syariah. Sehingga secara 
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi proses fundraising Wakaf 
Hasanah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpuan dan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi PT Bank BNI Syariah hendaknya memberikan sosialisasi lebih mengenai 
Wakaf Hasanah sebagai produk sosial, selain produk komersil. Misal memasang 
spanduk yang berisi informasi tentang Wakaf Hasanah dan mekanisme 
pembayarannya di kota-kota besar. Sehingga kemudahan yang ditawarkan oleh 
Wakaf Hasanah benar-benar dimanfaatkan masyarakat untuk menabung di 
akhirat. Selain itu, diharapkan untuk semakin proaktif mengedukasi masyarakat 
baik secara direct melalui sales atau cs, maupun secara indirect melalui brosur, 
iklan, dan lain sebagainya. Memanfaatkan waktu atau moment tertentu seperti 
bulan suci Ramadhan untuk mengajak masyarakat berpartisipasi pada Wakaf 
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Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
 
Hari, tanggal : Jumat, 10 Januari 2020 
Nama  : Ibu Wirawan Hali 
Jabatan : Recovery & Remedial Head 
 
1. Apa pengertian dari Wakaf Hasanah? 
Sebuah layanan wakaf berbasis digital yang memfasilitasi masyarakat 
yang ingin mewakafkan harta benda miliknya untuk kepentingan umat 
sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Bagaimana seorang wakif dapat mengakses informasi mengenai Wakaf 
Hasanah? 
Wakif dapat mengaksesnya melalui website resmi Wakaf Hasanah di 
https://wakafhasanah.bnisyariah.co.id atau aplikasi Wakaf Hasanah yang 
dapat di download melalui Google Playstore. 
3. Langkah apa yang harus dilakukan wakif untuk mendonasikan hartanya 
pada Wakaf Hasanah? 
Bisa kunjungi website Wakaf Hasanah atau download aplikasi Wakaf 
Hasanah, selanjutnya registrasi, pilih proyek wakaf dan input nominalnya. 
Bayarnya bisa transfer, m-banking, atau lainnya sesuai pilihan. Bahkan di 
kantor tidak disediakan frontliner khusus untuk pendaftaran wakaf. Tapi 
kalau mau tanya-tanya bisa melalui CS. 
4. Apa peran BNI Syariah dalam pengelolaan Wakaf Hasanah? 
Menerima dana wakaf, selanjutnya disalurkan ke nadzir untuk dikelola. 
5. Siapa saja mitra BNI Syariah dalam pengelolaan Wakaf Hasanah? 
Sampai saat ini ada 25 nadzir. Ada Global Wakaf, Dompet Dhuafa, Rumah 
zakat, BWI, dll. 
6. Dari BNI Syariah KC Semarang, apa indikator Wakaf Hasanah yang 
dilakukan ini dapat dikatakan berhasil? 
 
 
Kalo dari KC tidak ada ya. Karna kan Wakaf Hasanah masuknya langsung 
ke pusat. Jadi kita tidak mengetahui jumlah yang ada di wilayah Seamarang 
berapa. Wakif yang berwakaf juga tidak bisa kita identifikasi satu-persatu 
karena sistemnya digital dan terpusat. Tapi kalau jumlah perolehannya naik 
dari sebelumnya ya tentunya berhasil. 
7. Kemana hasil dari investasi Wakaf Hasanah disalurkan? 
Ke proyek-proyek nadzir yang bekerjasama dengan BNI Syariah. Bisa 
dipilih sendiri di website atau aplikasi Wakaf Hasanah. Ada progres, jumlah 
donasi, dan jumlah wakif dari proyek tersebut. 
8. Langkah apa yang dilakukan BNI Syariah untuk mengembangkan Wakaf 
Hasanah? 
Lebih ke sosialisasi ke masyarakat baik secara langsung (nasabah) maupun 
tidak langsung seperti bekerjasama dengan nadzir, sehingga nadzir juga 
turut menyosialisasikan kepada nasabah-nasabahnya untuk berwakaf 















Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
 
Hari, tanggal : Senin, 10 Februari 2020 
Nama  : Ibu Linda Sariningrum 
Jabatan : Operational & Service Head KCP Unissula 
 
1. Bagaimana mekanisme layanan Wakaf Hasanah? 
Dalam bentuk aplikasi Wakaf Hasanah yang ada di Google Playstore dan 
websitenya wakafhasanah.bnisyariah.co.id dan langsung ke m-banking. 
2. Strategi apa saja yang diterapkan BNI Syariah dalam melakukan 
fundraising Wakaf Hasanah? 
Menawarkan prodak lain seperti wakaf pada nasabah melalui CS. Kadang 
juga melalui telepon ke nasabah, biasanya nasabah funding. 
3. Bagaimana cara mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai layanan 
Wakaf Hasanah? 
Selain interaksi ke nasabah melalui CS dan staff funding, biasanya kita juga 
open table di event-event tertentu seperti acara instansi atau CFD. Namun 
pada saat kita menawarkan di CFD, tidak langsung seketika terjadi 
transaksi. Mungkin karena mereka lebih fokus ke olahraga dan wakaf juga 
masuknya produk sekunder, maksudnya bukan produk primer. Namun kita 
menyediakan banyak informasi yang dibutuhkan calon nasabah di stand 
tersebut.  
4. Bagaimana jika nasabah datang ke kantor untuk meminta bantuan 
berwakaf? 
Kita arahkan untuk mengakses Wakaf Hasanah melalui aplikasi, website, 
atau m-banking. 




Ada. Namun biasanya nasabah lebih memilih untuk transfer atau melalui m-
banking. Di akhir penggunaan mesin ATM juga difasilitasi menu shodaqoh. 
Jadi setelah nasabah melakukan transaksi dapat langsung berdonasi untuk 
wakaf. 
6. Apa ada minimum donasi untuk Wakaf Hasanah? 
Tidak. Bisa input sendiri sesuai kemauan dan kemampuan. 
7. Apakah ada komplain dari masyarakat yang mengalami kesulitan ketika 
berwakaf melalui website atau aplikasi Wakaf hasanah? Jika iya, seperti 
apa? 
Belum ada. Mungkin karena Wakaf Hasanah sudah ada aplikasinya 
tersendiri. Jadi nasabah dapat mengakses serta mencari informasi lebih 
melalui aplikasi tersebut. 
8. Apakah strategi fundraising ini dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap BNI Syariah? 
Mungkin mempengaruhi, tapi relatif lebih kecil. Wakaf kan tergantung 
kesadaran orangnya ya. Bagaimana orang tersebut secara sadar menilai 
kalau wakaf itu bekal di akhirat. Jadi kita tetap menawari, tapi sadar atau 

















Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
 
Hari, tanggal : Senin, 10 Februari 2020 
Nama  : Ibu Deni 
Jabatan : Customer Service KCP Unissula 
 
1. Bagaimana penawaran layanan Wakaf Hasanah? 
Biasanya saya tawarkan pas nasabah buka rekening. Misal mau donasi 
wakaf bisa mengakses website atau aplikasi Wakaf Hasanah. 
2. Strategi apa saja yang diterapkan BNI Syariah dalam melakukan 
fundraising Wakaf Hasanah? 
Saya tawarkan pas buka rekening, atau staff lain yang sedang bertugas di 
acara open table. 
3. Apakah ada komplain dari masyarakat yang mengalami kesulitan ketika 
berwakaf melalui website atau aplikasi Wakaf hasanah? Jika iya, seperti 
apa? 
Sejauh ini sih belum ada. 
4. Hambatan dan tantangan apa yang dialami Ibu secara pribadi sebagai CS 
selama mensosialisasikan Wakaf Hasanah? 
Sebagian besar nasabah kurang paham dengan hakikat wakaf. Kalaupun ada 
paham mungkin kurang berminat karna wakaf itu membutuhkan kesadaran 
pribadi. Atau bisa saja nasabah mengakses sendiri tanpa bantuan kami, 
karna layanannya di website atau aplikasi ya. Tapi kita tetap memfasilitasi 








Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
 
Hari, tanggal : Selasa, 11 Februari 2020 
Nama  : Ibu Yuanita Putri Melati 
Jabatan : Customer Service KK Ngaliyan 
 
1. Bagaimana mekanisme layanan Wakaf Hasanah? 
Selain aplikasi dan website, di m-banking ada pembayaran wakaf, infaq, dan 
sedekah. Jadi nanti distribusinya langsung ke rekening badan wakaf yang 
terpercaya seperti BWI. Kalau wakaf, nanti kita langsung memilih badan 
wakafnya yang sudah tersedia (telah bekerjasama dengan BNI Syariah). 
nominalnya berapa terserah dari nasabah. untuk pembayarannya langsung 
melalui m-banking untuk memudahkan nasabah. 
2. Strategi apa saja yang diterapkan BNI Syariah dalam melakukan 
fundraising Wakaf Hasanah? 
Kegiatan transaksi kita itu ada program wakafnya. Semisal pembukaan 
rekening atau ganti ATM, ada biaya pembuatan ATM sebesar Rp.15.000,- 
rupiah. Untuk ATMnya Cuma Rp.14.500,-, nah yang Rp.500,- rupiah untuk 
wakaf, nanti dikumpulkan oleh pusat. Untuk perolehan dan penyalurannya 
biasanya di update melalui media sosial instagram. 
3. Bagaimana cara mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai layanan 
Wakaf Hasanah? 
Kita tawarkan kepada nasabah setelah melakukan transaksi. Namun 
biasanya, kami tawarkan yang melalui m-banking untuk mempermudah 
nasabah. Biasanya kan ada nasabah menginginkan 1 aplikasi untuk semua. 
4. Apakah strategi fundraising ini dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap BNI Syariah? 
Ada beberapa nasabah yang tanya soal wakaf, namun tidak banyak. Mereka 
condong pada produk primer bank. Namun dengan adanya wakaf 
 
 
memberikan manfaat yang poditif bagi masyarakat. Jadi masyarakat tidak 
hanya bertransaksi melalui BNI Syariah, namun juga dapat beramal. 
5. Apakah ada komplain dari masyarakat yang mengalami kesulitan ketika 
berwakaf melalui website atau aplikasi Wakaf hasanah? Jika iya, seperti 
apa? 
Alhamdulillah belum pernah. 
6. Apa indikator Wakaf Hasanah yang dilakukan ini dapat dikatakan berhasil? 
Dari laporan-laporannya atau yang diupdate melalui media sosial setiap 



















Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
 
Hari, tanggal : Rabu, 19 Februari 2020 
Nama  : Ibu Lamya 
Jabatan : Penyelia Layanan 
 
1. Bagaimana mekanisme layanan Wakaf Hasanah? 
Nasabah dapat mendownload aplikasi Wakaf Hasanah melalui Playstore. 
Kemudian nasabah dapat melakukan transfer melalui teller, ATM, dan m-
banking ke rekeningbadan wakaf atau lembaga penyalur wakaf yanf sudah 
bekerjasama dengan BNI Syariah. di BNI Syariah terdapat program wakaf 
uang dan wakaf uang. 
2. Strategi apa saja yang diterapkan BNI Syariah dalam melakukan 
fundraising Wakaf Hasanah? 
Wakaf Hasanah merupakan crosseling petugas frontliner. Ketika 
menjelaskan produk dana kepada nasabah, wajib menginformasikan tentang 
Wakaf Hasanah. Wakaf Hasanah menjadi salah satu alternatif pilihan 
reward untuk nasabah yang mengikuti program peempatan dana di BNI 
Syariah. Selain memberikan reward, BNI Syariah juga mengedukasi dan 
mengajak nasabah untuk mendapatkan reward dan berwakaf melalui 
program Wakaf Hasanah. 
3. Bagaimana cara mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai layanan 
Wakaf Hasanah? 
Melalui website dan beberapa media sosial seperti twitter dan instagram. 
Informasi Wakaf Hasanah juga wajib disampaikan frontliner kepada setiap 
nasabah yang bertransaksi di BNI Syariah. 
4. Apakah strategi fundraising ini dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap BNI Syariah? 
 
 
Strategi fundraising dapat mempengaruhi persepsi positif masyarakat 
terhadap BNI Syariah, karena memiliki program untuk kemaslahatan umat, 
dan tentunya berbeda dengan bank syariah lain yang pada umumnya yang 
kemungkinan besar program-programnya belum sepenuhnya concern pada 
wakaf. 
5. Apakah ada komplain dari masyarakat yang mengalami kesulitan ketika 
berwakaf melalui website atau aplikasi Wakaf hasanah? Jika iya, seperti 
apa? 
Sejauh ini belum pernah ada komplain nasabah terkait kesulitan berwakaf 
melalui aplikasi Wakaf Hasanah. Justru nasabah merasakan kemudahan 
bertransaksi wakaf melalui aplikasi Wakaf Hasanah. 
6. Dari BNI Syariah, apa indikator Wakaf Hasanah yang dilakukan ini dapat 
dikatakan berhasil? 
Dari sisi BNI Syariah, program Wakaf Hasanah ini dikategorikan berhasil. 
Dari kami BNI Syariah akan terus berusaha meningkatkan pelayanan 
penghimpunan dana dan penyaluran dana Wakaf Hasanah sesuai dengan 














Data Wawancara Wakif 
Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
Hari, tanggal : Selasa, 3 Desember 2019 
Nama  : Ahmad Syihabudin 
Pekerjaan : Mahasiswa 
 
1. Apakah Anda nasabah dari Bank BNI Syariah? 
Tidak. 
2. Apakah sebelumnya Anda sudah pernah berdonasi baik berbasis aplikasi 
atau website di lembaga lain (selain Wakaf Hasanah BNI Syariah)? 
Belum pernah. 
3. Dari manakah Anda mengetahui produk Wakaf Hasanah? 
Dari media massa, tepatnya dari berita koran online. 
4. Faktor apa saja yang mendasari dan mendorong Anda untuk berwakaf? 
Penasaran karena nominal donasinya tidak dibatasi dan alhamdulillaah ada 
sedikit rejeki. 
5. Mengapa lebih memilih untuk melakukan wakaf melalui Wakaf Hasanah? 
Karena mudah dan terpercaya. 
6. Dengan menggunakan apa Anda mengakses layanan Wakaf Hasanah? 
Website WH Aplikasi WH m-banking 
√   
7. Apakah anda puas dengan adanya layanan Wakaf Hasanah? 
Tidak Puas Cukup Puas Puas Sangat Puas 
  √  
8. Apakah menurut Anda layanan Wakaf Hasanah ini mudah digunakan? 
Mudah Sulit 
√  




Tidak ada. Mungkin pada awalnya sedikit bingung dengan proyek-proyek 
































Efektivitas Strategi Fundraising Wakaf uang Berbasis Digital Banking Pada 
Produk Wakaf Hasanah BNI Syariah Cabang Semarang 
Hari, tanggal : Rabu, 8 Januari 2020 
Nama  : Nurul Hidayah 
Pekerjaan : Wiraswasta 
 
1. Apakah Anda nasabah dari Bank BNI Syariah? 
Iya. 
2. Apakah sebelumnya Anda sudah pernah berdonasi baik berbasis aplikasi 
atau website di lembaga lain (selain Wakaf Hasanah BNI Syariah)? 
Belum pernah. 
3. Dari manakah Anda mengetahui produk Wakaf Hasanah? 
Dari CS saat bertransaksi, kemudian saya melihat postingan instagram BNI 
Syariah. 
4. Faktor apa saja yang mendasari dan mendorong Anda untuk berwakaf? 
Menyalurkan sebagian rejeki yang saya peroleh untuk program sosial. 
5. Mengapa lebih memilih untuk melakukan wakaf melalui Wakaf Hasanah? 
Saya menyadari bahwa wakaf adalah salah satu sedekah yang pahalanya 
tidak terputus sampai mati selama digunakan untuk kebaikan di jalan Allah. 
Selain itu, Wakaf Hasanah cukup simpel digunakan, (nominal) berapapun 
bisa, aman, dan dikelola oleh lembaga yang profesional. 
6. Dengan menggunakan apa Anda mengakses layanan Wakaf Hasanah? 
Website WH Aplikasi WH m-banking 
 √  
7. Apakah anda puas dengan adanya layanan Wakaf Hasanah? 
Tidak Puas Cukup Puas Puas Sangat Puas 
   √ 
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